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Kata Kunci  : Contextual Teaching and Learning, Berpikir Logis Hasil 
  Belajar 
 
Kurangnya minat belajar dan pemahaman konsep pada suatu bahasan materi 
menjadi pemicu rendahnya daya berpikir logis siswa terhadap materi pelajaran 
fisika sehingga mengakibatkan siswa tidak mampu mencapai tujuan 
pembelajaran, hal ini dibuktikan oleh perolehan nilai rata-rata siswa di bawah 
KKM yaitu < 70. Proses pembelajaran yang kurang semangat, teacher center dan 
terkesan monoton dapat membuat siswa merasa bosan, untuk itu dibutuhkan suatu 
pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat termotivasi untuk menemukan sendiri materi dan 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata, dalam hal ini pembelajaran yang 
dianggap sesuai oleh peneliti adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan berpikir logis 
siswa dengan penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning 
pada materi gerak lurus di kelas X MAN 2 Pidie. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan 
melalui tes tulis, dengan dianalisis melalui SPSS 16.0 untuk uji normalitas, 
homogenitas dan hipotesis. Hasil penelitian juga menunjukkan pencapaian siswa 
terhadap indikator berfikir logis, persentase indikator 1 “menarik kesimpulan 
analogi dan generalisasi” sebesar 64,13%, indikator 2 “menarik kesimpulan logis 
berdasarkan inferensi” sebesar 85,507% dan indikator 3 “menyusun pembuktian 
langsung, tak langsung dan dengan induksi matematik” sebesar 27,536%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 3,812 > 1,679 dengan demikian 
menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih dapat berpikir logis 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir logis siswa pada materi gerak lurus di kelas X MAN 2 Pidie.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan guru terhadap siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Sudjana mendefinisikan 
pembelajaran sebagai usaha terencana dan sadar yang dilakukan melalui proses 
aksi (komunikasi satu arah antara guru dan siswa), interaksi (komunikasi dua 
arah, yaitu antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan guru), dan transaksi 
(komunikasi multiarah, yaitu antara guru dengan siswa, siswa dengan guru dan 
siswa dengan siswa) sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku.
1
 Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang diberikan seorang 
guru kepada siswa guna memperoleh ilmu dan pembentukan tingkah laku. Ilmu 
yang diperoleh peserta didik disini mencakup semua persoalan. 
Proses pembelajaran IPA (fisika) di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah bertujuan untuk mempersiapkan dan membekali peserta didik dalam 
menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
seperti teknologi dan berbagai macam penemuan baru yang lahir dari ilmu fisika. 
Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan gejala-gejala 
alam, Namun demikian, siswa masih kurang menyukai mata pelajaran fisika 
mereka menganggap fisika itu terlalu sulit dan begitu banyak rumus-rumus yang 
____________ 
 
1
 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta : Kalimedia, 2015), h. 4 
2 
 
susah dipahami dan dimengerti. Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang 
mengetahui adanya prinsip fisika dalam kehidupan sehari-hari. Guru berperan 
penting dalam memberikan pembelajaran yang baik sehingga mampu memancing 
pola pikir siswa dengan baik.  
Berpikir merupakan langkah awal dalam pembelajaran, kemampuan 
berpikir sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran guna mencapai suatu 
tujuan yang didinginkan oleh guru terhadap siswa. Salah satu kemampuan 
berpikir yang penting dikembangkan di dunia pendidikan adalah kemampuan 
berpikir logis. Berpikir logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal dan 
berdasarkan fakta-fakta objektif tertentu.
2
 Artinya kemampuan berpikir logis 
siswa dapat dilihat saat siswa berusaha memecahkan suatu masalah dengan 
menarik kesimpulan yang masuk akal dari proses pembelajaran yang disampaikan 
guru. Upaya yang harus dilakukan guru agar siswa memiliki kemampuan berpikir 
logis adalah dengan memilih dan menerapkan model-model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
logis.  
Model pembelajaran yang meliputi keaktifan siswa, menyenangkan atau 
tidak membosankan, siswa kritis dan guru kreatif, belajar penuh semangat, saling 
kerja sama dan keterlibatan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran adalah 
hal yang diharapkan dalam pendidikan. Salah satu model yang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa dan keterlibatan siswa secara 
____________ 
 
2
 Sondra Swestyani”Peningkatan Kemampuan Berfikir Logis Melalui Penerapan 
Discovery Learning pada Materi Sistem Reproduksi di kelas  XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 3, Oktober 2015, h. 78-87 
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penuh dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Keterkaitan 
model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan berpikir logis siswa 
dapat terlibat secara penuh dalam menemukan pengetahuannya sendiri dengan 
proses berpikir yang masuk akal terhadap materi yang dipelajarinya. 
Berdasarkan observasi pada MAN 2 Pidie dan hasil wawancara dengan 
guru ditemukan bahwa nilai ulangan siswa pada mata pelajaran fisika 
menunjukkan angka kurang memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 40 karena 28 
dari 35 siswa mendapatkan nilai dibawah angka 60, sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 70, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir siswa pada mata pelajaran fisika masih rendah.
4
 Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kurangnya minat belajar 
dan kurangnya pemahaman konsep pada suatu bahasan materi sehingga 
mengakibatkan siswa tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang kurang semangat dapat membuat siswa bosan, 
serta sulit berkonsentrasi dalam menyelesaikan soal-soal, misalnya pada 
penyelesaian soal essay siswa masih kalang kabut dalam sistem penyelesaiannya 
____________ 
 
3
 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2006),  h. 255 
 
4
 Observasi di MAN 2 Pidie, Kamis, 30 Maret 2017 
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hal ini disebabkan karena siswa kurang berfikir dan kurang memahami konsep 
sehingga prestasi yang dicapai menurun serta tujuan pembelajaran tidak 
sepenuhnya tercapai. Masalah lain juga terjadi pada saat siswa menyimpulkan 
suatu permasalahan yang disampaikan guru, siswa masih kurang bisa 
menyimpulkan dengan kesimpulan yang  masuk akal. Kenyataan ini dapat dilihat 
dari perolehan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran, mencakup semua 
aspek diantaranya kemampuan berfikir logis, berfikir kreatif dan pemecahan 
masalah. Semua aspek ini ditingkatkan dengan  menerapkan model yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berkeinginan meneliti lebih lanjut 
tentang penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa pada konsep fisika. Peneliti 
mengangkat masalah ini menjadi suatu penelitian yang berjudul “ Penerapan 
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Logis Siswa pada Materi Gerak Lurus di Kelas X 
MAN 2 Pidie”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa pada materi 
gerak lurus di kelas X MAN 2 Pidie ? 
 
5 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan berfikir logis siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada materi gerak lurus di kelas 
X MAN 2 Pidie. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah: 
1. Bagi peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran 
fisika melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan 
memberikan pengalaman yang bermakna dengan menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
3. Bagi guru diharapkan dapat menjadi suatu masukan dan informasi yang 
berharga dalam memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai model 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang 
digunakan pasda penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa 
bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini. 
1. Model  
6 
 
Model adalah rencana, representasi atau deskripsi yang menjelaskan suatu 
objek, sistem atau konsep yang seringkali berupa penyederhanaan atau idealisasi.
5
 
Model dapat dikatakan sebagai salah satu rencana atau strategi yang 
dikembangkan saat proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. 
 
2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual merupakan suatu yang berhubungan dengan kenyataan, 
Teaching adalah pengajaran, dan learning adalah sebagai pelajar.
6
 Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
 
3. Berfikir Logis 
Berfikir logis adalah cara berfikir yang runtut, masuk akal dan berdasarkan 
fakta-fakta objektif tertentu.
7
 Artinya kemampuan berpikir logis yaitu kemampuan 
berpikir pada proses pemecahan masalah dengan masuk akal. 
 
 
____________ 
 
5
 Sugianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 42  
 
6
 Leo Syahputra, Kamus Lengkap 100 Milyar Bahasa Inggris, (Semarang: AS, 2007), h. 
54 
 
7
 Sondra Swestyani”Peningkatan Kemampuan Berfikir Logis Melalui Penerapan 
Discovery Learning pada Materi Sistem Reproduksi di kelas  XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 3, Oktober 2015, h. 78-87 
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4. Materi  
Gerak Lurus dibedakan menjadi dua baguian: 
a. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
 Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap dikatakan melakukan gerak 
lurus beraturan. Jadi, syarat benda bergerak lurus beraturan apabila gerak benda 
menempuh lintasan lurus dan kelajuan benda tidak berubah.  Pada gerak lurus 
beraturan, benda menempuh jarak yang sama dalam selang waktu yang sama pula.  
b. Gerk Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Benda yang kecepatannya dinaikkan atau diturunkan secara beraturan 
terhadap waktu dan lintasannya berupa garis lurus, maka benda tersebut telah 
melakukan gerak lurus berubah beraturan. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan benda berubah 
secara beraturan dan mengalami percepatan tetap setiap waktu.
8
 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan 
dalam penelitian, tidak haya disusun berdasarkan pengalaman awal terhadap objek 
penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian terhadap literatur yang 
relevan dengan bidang penelitian.
9
 Hipotesis penelitian ini adalah dengan 
menerapkan model Contextual Teaching and Learning pada materi gerak lurus 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis di Kelas X MAN 2 Pidie. 
____________ 
  
 8 Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori dan Implementasinya, (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2007), h. 66. 
 
9
 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Cipayung: Gaung Persada Pers, 2008),  h. 63 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk 
siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah 
terwujudnya efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta 
didik.
9
 Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan 
kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang 
dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa 
pada keberhasilan pencapaian target belajar. 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreatifitas peserta didik melalui 
berbagai interaksi dan pengalaman belajar.  
Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya 
menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran menggambarkan 
____________ 
 
9
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 11 
9 
 
aktivitas peserta didik.
10
 Artinya pembelajaran adalah usaha guru yang dilakukan 
dalam proses belajar agar dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa 
selama belajar.  
Terdapat tiga model pembelajaran yang sering dikacaukan dengan 
pengertian mengajar. Pertama, mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada 
peserta didik, dengan tujuan agar pengetahuan tersebut dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh peserta didik. Kedua, mengajar adalah menyampaikan kebudayaan 
kepada peserta didik. Kedua definisi ini lebih menekankan pada guru sebagai 
pihak yang aktif. Ketiga mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta 
didik sehingga terjadi proses belajar.
11
  
Definisi belajar model pertama dan kedua pada sebagian besar masyarakat 
tradisional masih banyak digunakan. Hasilnya adalah peserta didik banyak 
menguasai pelajaran, namun mereka tidak tahu cara menggunakan dan 
mengembangkannya. Sementara itu, definisi mengajar model ketiga mulai banyak 
digunakan. Hasilnya adalah peserta didik bukan hanya menguasai bahan 
pelajaran, melainkan mereka mengetahui asal usulnya, cara menggunakannya dan 
mengembangkannya. dengan menerapkan teori yang ketiga, maka yang terjadi 
bukan hanya mengajar yang menghasilkan penguasaan ilmu pengetahuan, 
melainkan juga pembelajaran yang menghasilakan penguasaan terhadap metode 
____________ 
 
10
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajarn, (Jakarta: Kencana, 
2011), h. 85 
 
11
 S. Nasution,  Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 4 
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pengembangan ilmu pengetahuan, ketrampilan, kepribadian. Dengan demikian, 
dengan sendirinya akan terjadi kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka sebenarnya yang diharapkan dari 
penggunaan istilah pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadi proses belajar untuk 
belajar.
12
 Maksudnya istilah pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 
pengetahuan yang lebih luas bagi siswa dalam proses belajar. 
Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu:  
a. Rencana, yaitu penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang merupakan 
unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana khusus. 
b. Kesalingtergantungan (interdependence) antar unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 
esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 
pembelajaran. 
c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
Tujuan utama sistem pembelajaran adalah agar siswa belajar.
13
 
 
Ketiga ciri khas dalam sistem pembelajaran diatas sama-sama memberikan 
unsur-unsur dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang diinginkan 
serta meningkatnya minat belajar bagi siswa. 
 
B. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses 
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami 
____________ 
 
12
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajarn, (Jakarta: Kencana, 
2011), h. 86 
 
13
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),  h. 66 
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makna materi pelajaran yang dipelajarinya, dengan mengaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), 
sehingga siswa memiliki pengetahuan/ketrampilan yang secara fleksibel dapat 
diterapkan (ditranfer) dari satu permasalahan/konteks lainnya.
14
 Model 
pembelajaran CTL akan membuat siswa aktif dan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa, karena siswa mempelajari konsep dan mengaitkannya dalam 
kehidupan nyata. 
 
2. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
15
 Pengalaman belajar yang 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bagi siswa, tentu saja diperlukan 
pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan untuk melakukan, 
mencoba, dan mengalami sendiri ataupun bukan sekedar pendengar pasif 
sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang disampaikan oleh guru. 
Pembelajaran dengan menggunakan CTL sebelum dilaksanakan, tentu saja 
terlebih dahulu guru harus membuat desain/skenario pembelajaran, sebagai 
pedoman umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada 
____________ 
 
14
 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jl.Wonosari: 
DIVA Press, 2013), h. 241 
 
15
 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers. 2013), h. 189 
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intinya pengembangan setiap komponen CTL tersebut dalam pembelajaran dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kengiatan belajar lebih 
bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan dimiliki. 
b. Melaksanakan sejauh mungkin kengiatan inquiry untuk semua topik yang 
diajarkan.  
c. Mengembagkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan. 
d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kengiatan kelompok 
berdiskusi, Tanya jawab dan lain sebagainya. 
e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, 
model, bahkan media yang sebenarnya. 
f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kengiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa.
16
 
 
 
3. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Berdasarkan pengertian pembelajaran kontekstual tersebut, bisa diketahui 
bahwa konsep CTL memiliki beberapa karakteristik khusus, yakni: 
a. Kerja sama 
b. Saling menunjang 
c. Menyenangkan atau tidak membosankan 
d. Belajar dengan bergairah 
e. Pembelajaran terintegrasi 
f. Menggunakan berbagai sumber 
g. Siswa aktif 
h. Sharing dengan teman 
i. Siswa kritis dan guru kreatif 
j. Dinding kelas dan lorong-lorong sekolah penuh dengan hasil kerja siswa, peta-
peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain, serta 
k. Laporan kepada orang tua tidak hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan 
hasil praktikum, karangan siswa, dan lain sebagainya.
17
 
 
____________ 
 
16
 Rusman, Model-model Pembelajaran…, h. 192 
 
17
 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jl.Wonosari: 
DIVA Press, 2013),  h. 244 
13 
 
4. Komponen-Komponen Utama dalam CTL 
Depdiknas menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual (CTL) memiliki 
tujuh komponen utama. yaitu: 
a. Kontruktivisme 
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir CTL, yang menekankan 
bahwa belajar tidak sekedar menghafal atau mengingat pengetahuan, tetapi juga 
merupakan suatu proses belajar-mengajar, dengan siswa aktif dalam membangun 
pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur pengetahuan yang dimilikinya. 
b. Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual. Sebab, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil dan mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan sebagai 
hasil dari menemukan sendiri. 
c. Bertanya 
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajarn berbasis 
kontekstual. dan kegitan bertanya berguna untuk: 
1) mendapatkan informasi, 
2) menggali pemahaman siswa, 
3) membangkitkan respon siswa 
4) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 
5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui oleh siswa, 
6) memfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki oleh guru, serta 
7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa guna menyegarkan 
kembali pengetahuan siswa. 
 
d. Masyarakat 
Menurut Nurhadi, pengertian masyarakat belajar adalah sebagai berikut: 
1) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagai gagasan dan 
pengalaman. 
14 
 
2) Adanya kerja sama untuk memecahkan masalah. 
3) Pada umumnya, hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara 
individual. 
4) Adanya rasa tanggung jawab kelompok (semua anggota dalam kelompok 
mempunyai tanggung jawab yang sama). 
5) Upaya membangun motivasi belajar bagi siswa yang belum mampu dapat 
diadakan. 
6) Adanya rasa tanggung jawab dan kerja sama antar anggota kelompok untuk 
saling memberi tahu dan menerima. 
7) Ada fasilitator/ guru yang memandu proses belajar dalm kelompok. 
8) Harus ada komunikasi dua arah atau multiarah. 
9) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seorang siswa belajar 
dengan siswa lainnya. 
10) Adanya kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik. 
11) Adanya kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain. 
12) Tidak ada kebenaran yang satu saja. 
13) Dominasi siswa yang pintar perlu diperhatikan agar siswa yang kurang pintar 
bisa berperan. 
14) Siswa bertanya kepada temannya itu sudah mengandung learning community. 
 
e. Pemodelan 
Pemodelan pada dasarnya membahaskan yang dipikirkan, 
mendemonstrasikan cara guru menginginkan siswanya untuk belajar, serta 
melakukan sesuatu yang guru inginkan agar siswanya melakukan itu. Dalam 
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa dan mendatangkan dari faktor luar. 
f. Refleksi 
Refleksi merupakan cara berpikir atau respons tentang sesuatu yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang mengenai sesuatu yang sudah dilakukan pada 
masa lalu. realisasinya dalm pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar 
siswa melakukan refleksi yang berupa peryataan langsung tentang sesuatu yang 
diperolehpada hari itu. 
 
15 
 
g. Penilaian yang sebenarnya 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi 
gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. dalam pembelajaran berbasis 
CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran yang benar.
18
 
 
5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CTL 
a. Kelebihan dalam pembelajaran CTL antara lain sebagai berikut: 
1) Pembelajaran CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Pembelajaran CTL dalam kelas dapat berlangsung secara alamiah. 
3) Melalui pembelajaran CTL peserta didik dapat belajar dengan kengiatan 
kelompok seperti saling diskusi.  
4) Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara rill. 
5) Dalam pembelajaran CTL kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
6) Dalam pembelajaran CTL   tindakan tindakan atau perilaku dibangun  atas 
kesadaran diri sendiri. 
7) Dalam pembelajara CTL pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu selalu 
dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya. 
8) Tujuan akhir dari proses pembelajaran CTL adalah kepuasan diri.19 
 
b. Kelemahan pembelajaran CTL  
Selain mempunyai kelebihan, pembelajaran CTL juga mempunyai 
kelemahan, di antaranya sebagai berikut : 
1) Pemilihan informasi atau materi di kelas di dasarkan pada kebutuhan siswa, 
padahal dalam kelas itu tingkat kemampuan siswanya berbeda-beda sehingga 
guru akan kesulitan dalam menentukan materi pelajaran tingkat pencapai tadi 
tidak sama. 
2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam PBM. 
3) Dalam proses belajar mengajar CTL akan Nampak jelas antara siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah, 
kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang memiliki 
kemampuan rendah. 
____________ 
 
18
 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar..., h. 247 
 
19
 Wina sanjaya,  pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi, 
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 115 
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4) Bagi siswa yang tertinggal dalam pembelajaran dengan CTL ini akan terus 
tertinggal dan sulit untuk mengejar ketinggalan karena dalam pembelajran ini 
kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan siswa dan usaha sendiri, jadi, 
siswa dengan baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini tidak akan 
menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan. 
5) Tidak semua siswa dengan mudah dapat menyesuaikan diri dan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan model ini. 
6) Kemampuan siswa berbeda-beda dan siswa yang memiliki kemampuan 
intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan 
akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih mengembangkan keterampilan 
dan kemampuan soft skill  daripada kemampuan intelektualnya. 
7) Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak 
merata. 
8) Peran guru tidak terlalu Nampak penting lagi, karena dalam CTL ini peran 
guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing.
20
 
 
 
C. Berpikir Logis 
1. Pengertian Berpikir 
Berpikir adalah kegiatan memanipulasi dan mentransformasi informasi 
dalam memori untuk membentuk konsep, menalar, membuat keputusan, dan 
memecahkan masalah.
21
 Berpikir diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya 
sehari-hari. Melalui berpikir manusia dapat mengenali masalah, memahami dan 
memecahkannya.   
Menurut Sperling dalam murtadho, berfikir merupakan langkah awal di 
dalam belajar. Berpikir itu sendiri memiliki memiliki empat aspek yaitu 
penyusunan konsep, pemecahan masalah, penalaran formal, dan pengambilan 
keputusan. Seperti yang telah diamanatkan dalam undang-undang pendidikan 
bahwa tujuan pendidikan nasional mencakup tiga aspek yang salah satunya adalah 
____________ 
 
20
 Trianto, Mendesain Model Inofatif-Progesif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 110 
 
21
 Pane ”Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar Bertipe Kecerdasan Logis 
Matematika dalam Memecahkan Masalah Matematika”. Edu Sains, Vol. 2, No. 2, Juli 2013, h. 14-
21.  
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kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir ini sangat penting untuk mencapai 
suatu tujuan.
22
 Artinya berpikir sangat dibutuhkan bagi siswa saat memecahkan 
masalah yang disampaikan guru dan saat memutuskan suatu keputusan dalam 
proses belajar.  
Marzano dalam Mahmud memberikan kerangka tentang pentingnya 
pembelajaran berpikir yaitu: 
a. Berpikir diperlukan untuk mengembangkan sikap dan persepsi yang 
mendukung terciptanya kondisi kelas yang positif. 
b. Berpikir perlu untuk memperoleh dan menginteraksikan pengetahuan. 
c. Perlu untuk memperluas wawasan pengetahuan. 
d. Perlu untuk mengaktualisasikan kebermaknaan pengetahuan. 
e. Perlu untuk mengembangkan perilaku berpikir yang menguntungkan.23 
 
Berdasarkan beberapa kerangka berpikir diatas dapat disimpulkan bahwa 
berpikir sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena berpikir dapat 
memperluas wawasan pengetahuan siswa dalam menyimpulkan suatu 
permasalahan, mengembangkan sikap, dan menciptakan kondisi kelas yang 
positif. 
 
2. Pengertian Berpikir Logis 
Berpikir logis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir untuk 
memperoleh suatu pengetahuan menurut suatu pola tertentu atau logika tertentu. 
Berpikir logis atau berpikir runtun didefinisikan sebagai proses mencapai 
kesimpulan mengguakan penalaran secara konsisten, berpikir sebab akibat, 
____________ 
 
22 Evi Kurniawati Anwar “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 3, No. 1, 
ISSN 2338-5006. 
 
23
 Evi Kurniawati Anwar “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 3, No. 1, 
ISSN 2338-5006. 
18 
 
berpikir menurut pola tertentu atau aturan inferensi logis atau prinsip-prinsip 
logika untuk memperoleh kesimpulan dan berpikir yang meliputi induksi, 
deduksi, analisis dan sintesis.
24
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir logis merupakan kemampuan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan 
pola atau aturan tertentu secara konsisten, kesimpulan yang disimpulkan oleh 
siswa masuk akal dari permasalahan yang diperolehnya. 
Kemampuan berpikir logis meliputi kemampuan: 
a. Menarik kesimpulan atau membuat, perkiraan atau interpretasi berdasarkan 
proporsi yang sesuai. 
b. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan atau prediksi berdasarkan 
peluang. 
c. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan atau prediksi berdasarkan 
korelasi antara dua variable. 
d. Menetapkan kombinasi bebrapa variable. 
e. Analogi adalah menarik kesimpulan berdasarkan proses keserupaan dua 
proses. 
f. Melakukan pembuktian. 
g. Menyusun analisa dan sistesa beberapa kasus.25 
 
Kemampuan berpikir logis diperlukan bagi setiap siswa, artinya siswa 
diperlukan berpikir logis pada saat mengambil keputusan dari suatu permasalahan, 
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dengan masuk akal dari 
permalahan yang diperolehnya.  
Keraf, Shurter and Pierce, Sumarno mendefinisikan istilah penalaran 
serupa dengan pengertian proposional atau penalaran logis yaitu sebagai proses 
____________ 
 
24
 Utari sumarno,dkk ”Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis dan Kreatif  
Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah dan 
Strategi Think Talk Write)”. Jurnal Pengajaran Mipa, Vol. 17, No. 1, April 2012, h. 17-33. 
 
25
 Utari sumarno,dkk ”Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis dan Kreatif  
Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah dan 
Strategi Think Talk Write)”. Jurnal Pengajaran Mipa, Vol. 17, No. 1, April 2012, h. 17-33. 
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berpikir yang memuat kegiatan menarik kesimpulan berdasasarkan data dan 
peristiwa yang ada. 
Kemampuan berpikir logis dapat diukur dengan menyelesaikan masalah 
sesuai dengan indikator berpikir logis. Sebagaimana Sumarno telah merinci 
indikator penalaran matematik berpikir logis sebagai berikut: 
a. Menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur. 
b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas 
argumen dan menyusun argumen yang valid. 
c. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan dengan induksi 
matematik.
26
 
 
Berpikir logis juga diungkapkan oleh Siswono yaitu sebagai kemampuan 
siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat 
membuktikan kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-
pengetahuan sebelum yang sudah diketahui. Artinya, kategori siswa yang telah 
mampu berpikir dengan logis berarti siswa tersebut mampu menarik kesimpulan 
dari suatu masalah yang sah menurut aturan logika dan diakui kebenarannya. 
Ni’matus juga mengatakan tentang berpikir logis adalah salah satu 
kemampuan yang erat kaitannya dengan pemecahan masalah, yaitu kemampuan 
menemukan suatu kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu. 
Ni’matus menyatakan karakteristik dalam berpikir logis, yaitu: 
 
____________ 
 
26
Utari sumarno,dkk ”Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis dan Kreatif  
Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah dan 
Strategi Think Talk Write)”. Jurnal Pengajaran Mipa, Vol. 17, No. 1, April 2012, h. 17-33. 
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a. Keruntutan berpikir 
Siswa dapat menentukan langkah yang ditempuh dengan teratur dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dari awal perencanaan hingga 
didapatkan suatu kesimpulan. 
b. Kemampuan Berargumen 
Siswa dapat memberikan argumennya secara logis sesuai dengan fakta 
atau informasi yang ada terkait langkah perencanaan masalah dan penyelesaian 
masalah yang ditempuh. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Siswa dapat menarik suatu kesimpulan dari suatu permasalahan yang ada 
berdasarkan langkah penyelesaian yang telah ditempuh.
27
 
 
D. Ruang Lingkup Materi 
1. Pengertian Gerak, Jarak, dan Perpindahan 
Gambaran mengenai gerakan benda merupakan bagian yang penting dalam 
penggambaran alam semesta. Contoh sederhana adalah sebuah mobil yang 
bergerak sepanjang jalan yang datar dan lurus.
28
 Jadi, aplikasi gerak benda di alam 
sering di jumpai dalam kehidupan makhluk hidup. Gerak pada benda merupakan 
kajian tersendiri bagi ilmu fisika dalam bidang Mekanika. 
____________ 
 
27
 Budi Andriawam “Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis dalam Pemecahan Masalah 
Matematika pada Siswa kelas VIII-1 SMP NEGERI 2 SIDOARJO” Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Vol. 3, No. 2 Tahun 2014 
 
28
 Tippler, Fisika Untuk Sains dan Teknik, (Jakarta: Erlangga, 1998), h. 22. 
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 Gerak adalah perubahan kedudukan atau tempat suatu benda terhadap titik 
acuan atau titik asal tertentu.
29
 Jadi, bila suatu benda kedudukannya berubah 
setiap saat terhadap suatu titik acuan maka benda dikatakan sedang bergerak. Hal 
ini dapat dilihat bahwa bumi dan semua yang berada di dalamnya bergerak sesuai 
rotasi bumi. Ini terjadi akibat Orbit bumi yang mengelilingi matahari. 
 Gerak ditentukan dengan mengetahui jarak dan perpindahan yang terjadi 
pada benda. Ketika sebuah mobil berjalan dari satu tempat ke tempat lainnya 
berarti  telah  terjadi perpindahan. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh 
benda tanpa memperhatikan arah geraknya.  Jarak merupakan besaran skalar. 
Sedangkan perpindahan merupakan perubahan posisi benda ditinjau dari posisi 
awal dan posisi akhir benda tersebut. perpindahan merupakan besaran vektor, 
sehingga dapat bernilai positif maupun negatif.  
 Aplikasi dari jarak dapat ditinjau pada contoh, saat Andi berangkat dari 
kota Bandung menuju kota Jakarta, maka jarak tempuh Andi dari Kota Bandung 
ke Kota Jakarta sama dengan jarak dari kota Jakarta ke kota Bandung dan jarak 
bernilai positif. Sedangkan aplikasi dari perpindahan dapat dilihat dari contoh, 
seseorang berjalan seajauh 50 m ke arah timur kemudian berbalik ke arah barat 
dan berjalan menempuh jarak 30 m. maka pepindahannya adalah 20 m, karena 
posisi awalnya 20 m dari titik awalnya. Dari contoh diatas, besarnya perpindahan 
berbeda dengan jarak yang ditempuh. 
 
 
____________ 
  
29
 Daryanto, Fisika Teknik, (Jakarta : PT Bina Adiaksara, 2000), h. 24. 
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2. Kecepatan, kelajuan, dan Percepatan. 
 Fisika membedakan pengertian kelajuan dan kecepatan. Kelajuan jarak 
yang ditempuh suatu benda di bagi selang waktu. Kelajuan tidak memiliki arah 
sehingga termasuk besaran skalar. Persamaannya dapat ditulis : 
𝑣 =  
𝑠
∆𝑡
 
dimana v adalah laju benda  (m/s), dan s adalah jarak tempuh benda (m) 
sedangkan ∆𝑡 adalah waktu yang diperlukan benda bergerak (s). 
 Sedangkan kecepatan adalah perpindahan suatu benda terhadap selang 
waktu untuk menempuhnya. Kecepatan adalah besaran vektor yang menunjukkan 
seberapa cepat benda berpindah.
 30
 Sehingga persamaannya dapat ditulis : 
𝑣 =
∆𝑠
∆𝑡
 
dimana v adalah kecepatan benda (m/s), dan s adalah perpindahan benda (m) 
sedangkan ∆t adalah waktu yang diperlukan benda bergerak (s). 
 Kelajuan maupun kecepatan senantiasa berubah-ubah karena berbagai 
sebab. Misalnya jalanan yang tidak rata. Oleh karenanya kita dapat mengartikan 
kelajuan dan kecepatan pada dua persamaan diatas sebagai kelajuan rata-rata dan 
kecepatan rata-rata. sebuah benda kecepatanya berubah tiap satuan waktu 
dikatakan mengalami percepatan. Sebuah mobil yang kecepatannya diperbesar 
dari nol sampai 90 Km/jam berarti dipercepat. Apabila sebuah mobil dapat 
mengalami perubahan kecepatan seperti ini dalam waktu yang lebih cepat dari 
mobil lainnya. Maka dikatakan bahwa mobil tersebut mendapat percepatan yang 
____________ 
 
 30 Budi Purwanto, Fisika Dasar ! Teori dan Implementasinya, (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2007), h. 54-56. 
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lebih besar. Dengan demikian, percepatan menyatakan seberapa cepat kecepatan 
sebuah benda berubah.  
 Percepatan didefenisikan sebagai perubahan kecepatan yang dialami suatu 
benda terhadap waktu yang ditempuh. Secara persamaaan dapat ditulis : 
𝑎 =  
∆𝑣
∆𝑡
 
Dimana 𝑎  adalah percepatan yang dialami benda ketika bergerak (m/s2) dan ∆𝑣 
adalah kecepatan benda bergerak (m/s) sedangkan ∆𝑡 adalah waktu yang 
dibutuhkan saat benda bergerak (s).
31
 percepatan juga merupakan besaran vektor, 
tetapi untuk gerak satu dimensi kita hanya perlu menggunakan tanda positif (+) 
atau Negatif  (−) untuk menunjukkan arah relatif terhadap sistem koordinat yang 
dipakai. Percepatan dapat bernilai positif dan negatif bergantung pada arah 
perpindahan dari gerak tersebut. Percepatan bernilai negatif disebut diperlambat 
dan percepatan bernilai positif disebut dipercepat. 
 
3. Gerak Lurus 
Gerak Lurus dibedakan menjadi dua baguian: 
1. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
 Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap dikatakan melakukan gerak 
lurus beraturan. Jadi, syarat benda bergerak lurus beraturan apabila gerak benda 
menempuh lintasan lurus dan kelajuan benda tidak berubah.  Pada gerak lurus 
beraturan, benda menempuh jarak yang sama dalam selang waktu yang sama pula. 
____________ 
 
 
31
 Joko Sumarsono, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 37. 
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Sebagai contoh, mobil yang melaju menempuh jarak 2 meter dalam 1 detik , maka 
satu detik berikutnya menempuh jarak 2 meter lagi, begitu seterusnya. Dengan 
kata lain, perbandingan jarak dengan selang waktu selalu konstan atau 
kecepatannya konstan. 
 Gerak lurus beraturan adalah gerak yang lintasannya berupa garis lurus 
yang mempunyai kecepatan tetap.
32
 Pada gerak lurus beraturan (GLB) kelajuan 
dan kecepatan hampir sulit dibedakan karena lintasannya yang lurus 
menyebabkan jarak dan perpindahan yang ditempuh sama besarnya. Persamaan 
GLB secara matematis dapat ditulis : 
𝑣 =  
𝑠
𝑡
 
dimana v adalah kecepatan benda (m/s), dan s adalah perpindahan benda (m) 
sedangkan t adalah waktu yang diperlukan benda bergerak (s).  
 kecepatan v mobil yang bergerak dengan laju konstan selama selang 
waktu/sekon, dapat diilustrasikan oleh sebuah grafik v-t maka akan diperolehgaris 
lurus seperti gambar berikut ini : 
Sumber: Budi Purwanto,2007, hal. 62. 
Gambar 2.1 Grafik hubungan kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus   
 beraturan  
 
____________ 
 
 32 Daryanto, Fisika Teknik, (Jakarta : PT Bina Adiaksara, 2000), h. 24. 
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 Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda selalu 
tetap, tidak tergantung pada waktu. Sehingga grafiknya, merupakan garis lurus 
yang sejajar sumbu t.  maka dapat disimpulkan bahwa, semakin besar perpindahan 
yang dilalui benda maka semakin besar pula waktu yang dibutuhkan benda untuk 
mengalami kecepatan. 
 
2. Gerk Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
 Benda yang kecepatannya dinaikkan atau diturunkan secara beraturan 
terhadap waktu dan lintasannya berupa garis lurus, maka benda tersebut telah 
melakukan gerak lurus berubah beraturan. Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan benda berubah 
secara beraturan dan mengalami percepatan tetap setiap waktu.
33
 Hal ini dapat 
dilihat pada peristiwa ketika sebuah bola diluncurkan dari bidang miring atau 
pada peristiwa saat menjatuhkan sebuah batu dari sebuah gedung dengan 
ketinggian tertentu.  
 Peristiwa-peristiwa tersebut merpakan gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB). Karena lintasannya berupa garis lurus dan pertambahan atau 
pengurangan kecepatan dalam selang waktu yang sama adalah tetap, dapat 
dikatakan besar percepatnnya konstan. Suatu benda dikatakan melakukan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB) jika percepatan geraknya berubah secara teratur.  
____________ 
  
 33 Budi Purwanto, Fisika Dasar 1 Teori dan Implementasinya, (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2007), h. 66. 
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Perubahan disini dapat berupa dipercepat dan diperlambat.
34
 Hal ini dapat dilihat 
saat mobil yang berjalan merupakan contoh gerak yang dipercepat dan mobil yang 
sedang berjalan kemudian direm sehingga berhenti merupakan contoh 
diperlambat.  
Sumber : Budi Purwanto,2007, hal. 62. 
Gambar 2.2  Grafik Kecepatan terhadap waktu pada gerak    
 lurus berubah beraturan 
 
 Gambar 2.2 menunjukkan grafik sebuah benda yang bergerak lurus 
berubah beraturan dari keadaan awal v0. Setelah t sekon, besar kecepatan itu 
berubah menjadi vt. secara Persamaan untuk gerak lurus berubah beraturan dapat 
ditulis sebagai berikut : 
𝑣𝑡 = 𝑣0 +  𝑎 𝑡 
Dimana vt adalah kecepatan pada saat t (m/s), v0 adalah kecepatan mula-mula 
(m/s), a adalah percepatan (m/s
2
) dan t adalah waktu yang dibutuhkan benda 
untuk bergerak. 
 Besarnya perpindahan yang dicapai oleh benda sama dengan luas bidang 
kurva yang di arsir, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 
𝑠 =  𝑣0 𝑡 + 
1
2
 𝑎 𝑡 
____________ 
 
 34 Budi Purwanto, Fisika Dasar !..., h. 66  
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Dimana s adalah jarak tempuh benda (m), v0 adalah kecepatan mula-mula benda 
(m/s) dan a adalah percepatan benda (m/s
2
). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang 
menghasilkan data  berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
35
 
Penelitian yang akan dilakukan sangat cocok menggunakan jenis pendekatan 
kuantitatif. 
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi 
Eksperimen dengan Pre-test and Post-test Control Group Desain. Quasi 
Eksperimen adalah eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran-pengukuran 
dampak dan unit-unit eksperimen, namun tidak menggunakan penempatan secara 
acak. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, kedua kelas tersebut akan diberi perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen akan diberi perlakuan dengan mengajar menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning(CTL), sedangkan kelas kontrol diajarkan 
tanpa menggunakan model Contextual Teaching and Learning(CTL). Adapun 
desain penelitiannya adalah sebagai berikut. 
 
____________ 
 
35
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 08. 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test  dan post-test 
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen O1 X O2 
Kelas Kontrol O1 - O2 
 
Keterangan: 
O1 : Pemberian tes awal (pre-test)  
X  : Pembelajaran menggunakan model CTL 
O2 : Pemberian tes akhir (post-test)  
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.36 Populasi dapat dikatakan juga 
sebagai keseluruhan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa di kelas X MAN 2 Pidie. Data jumlah semua siswa 
yaitu sebanyak 98 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
37
. Teknik pengambilan sampel ini Purposive Sampling teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas X-MIA.4 berjumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIA.1 
____________ 
 
36
 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 80 
 
37 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 81. 
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berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti mengambil sampel dari 
kelas X-MIA.4
 
dan X-MIA.1 karena kelas ini banyak terdapat sifat dan karakter dari 
tujuan yang ingin diteliti oleh peneliti. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari 
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
38
 
Instrumen berfungsi sebagai alat ukur terhadap kemampuan berpikir logis siswa, 
dan instrument digunakan dalam penelitian ini ialah berupa tes. Tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan tes dalam bentuk soal uraian (essay). 
Soal yang berbentuk uraian (essay) terdiri dari 10 soal yang berkaitan 
dengan indikator yang ditetapkan pada kemampuan berpikir logis. Soal tes ini 
untuk mengukur kemunculan indikator kemampuan berpikir logis siswa setelah 
pembelajaran menggunakan model CTL. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Tes merupakan alat ukur yang  digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
39
 Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (Post-test). 
____________ 
 
38
 Syofian Sriregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 46 
 
39
Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
h. 67  
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Pre-test adalah tes sebelum menggunakan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui berapa 
kemampuan berpikir logis siswa sebelum diberi perlakuan. Post-test adalah tes 
setelah menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 
melihat kempampuan berpikir logis siswa akibat adanya perlakuan. Tes berupa 
soal essay yang terdiri dari 10 soal yang sesuai dengan indikator berpikir logis.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun tehnik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenormalan sampel yang 
diteliti. Uji normalitas diuji dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov, 
dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) version 16.0 for 
windows dengan tingkat signifikansi 0,05, data dikatakan terdistribusi secara 
normal apabila hasil tes Kolmogorov-Smirnov (p) > 0,05.
40
 Rumus z yang 
digunakan sebagai berikut: 
sd
X
z


 
Keterangan: 
X = Data awal  
μ = Rata-rata sampel 
sd = Standar deviasi 
____________ 
 
40
 Rojihah, Lusy Asa Akhrani, dan Nur Hasanah, “Perbedaan Political Awareness Dilihat 
dari Peran Gender Pemilih Pemula”. Jurnal Mediapsi, Vol. 1, No. 1, Des 2015, h. 59-66.  
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 Konsep dasar dari uji normalitas kolmogorov smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z- score dan di asumsikan normal. Jadi sebenarnya uji kolmogorov 
smirnov adalah uji beda antara data yang di uji normalitasnya dengan data normal 
baku. Jadi inilah alasan kenapa pada kolmogorov smirnov menggunakan uji-Z. 
 Langkah–langkah pengujian normalitas dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 16.0 adalah sebagai berikut: 
a. Pilih Analyze 
b. Nonparametric tests 
c. 1-sample K-S 
d. Isi tabel test variable list 
 
2. Uji homogenitas varians  
 Alternatif lain untuk pengujian terhadap rata-rata sampel adalah dengan 
menggunakan uji varians. Analisis varians adalah prosedur yang mencoba 
menganalisis variasi dari respon atau perlakuan dan mencoba menerapkan porsi 
varians ini pada setiap kelompok dari variabel independen. Tehnik ini 
membandingkan secara simultan beberapa variabel sehingga bisa memperkecil 
kemungkinan kesalahan. Keuntungan dari penggunaan analisis varians adalah 
mampu melakukan perbandingan untuk banyak variabel. Keuntungan lainnya 
adalah mengurangi jumlah kesalahan yang mungkin terjadi jika dibandigkan 
menggunakan uji t. Tujuan analisis varians adalah untuk menemukan variabel 
independen dalam penelitian dan menentukan bagaimana mereka berinteraksi dan 
mempengaruhi tanggapan atau perlakuan. 
33 
 
 Analisis varians juga memiliki keunggulan dalam hal kemampuan untuk 
membandingkan antarvariabel dan juga antarpengulangan. Teknik analisis dengan 
dengan hanya menggunakan satu variabel perbandingan ini disebut dengan 
analisis varian satu arah (Oneway ANOVA). Analisis ANOVA menggunakan 
distribusi F sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Penggunaan uji ANOVA 
mensyaratkan bahwa data terdistribusi secara normal dan skala pengukuran yang 
digunakan paling tidak interval. Selain syarat-syarat tersebut, dalam melakukan 
pengujian ANOVA, terdapat satu asumsi yang harus dipenuhi, yaitu asumsi 
homogenitas varians. Asumsi ini mensyaratkan bahwa untuk melakukan 
pengujian terhadap beberapa variabel, maka varian dan variabel tersebut harus 
sama. Untuk melihat apakah data memenuhi asumsi homogenitas varians, kita 
bisa menggunakan menu Option yang terdapat pada SPSS.
41
 Berikut langkah-
langkahnya: 
a. Analyze 
b. Compare means 
c. Oneway ANOVA 
d. Masukkan dependent list dan factor 
e. Options 
f. Klik pilihan descriptive dan, 
g. Homogeneity of variance test 
h. Continue 
i. Ok 
  
 
3. Menguji Hipotesis 
Uji T sampel berpasangan (Paired-Sampel T Test), pada hal ini jika dua 
sampel yang digunakan untuk menguji H0 menyatakan tidak ada perbedaan mean 
____________ 
 
41
 Perbayu Budi Santoso, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, 
(Yogyakarta: ANDI, 2005), h. 68. 
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antara dua sampel (𝜇1= 𝜇2) untuk data berpasangan, misalnya (X11, X21), (X12, 
X22), ... ,(X1n, X2n) dimana X11 adalah pengamatan pertama dari sampel kedua, 
begitu seterusnya maka hipotesis diatas dapat diuji dengan menggunakan 
perbedaan antara lain nilai-nilai data berpasangan:
42
 
D1 = X11-X21 
D2 = X12-X22, dan 
Dn = X1n-X2n 
Dengan demikian, statistik yang digunakan yaitu: 
t =
𝐷
𝑆𝐷
 𝑛
 
keterangan: 
D = mean dari nilai-nilai D 
SD= Standar deviasi dari nilai-nilai D 
n = banyaknya pasangan 
t = distribusi sampling t dengan derajat bebas n-1 
 
Berikut langkah-langkah pengolahan menggunakan SPSS: 
a. Klik menu Analyze 
b. Compare means 
c. Paired-Sample T test 
d. Pindahkan variabel sebelum dan sesudah ke Paired Variable 
e. Klik tombol Option pada kotak Missing Values , kemudian pilih Exclude cases 
pairwise. 
f. Continue 
g. Ok 
 
Penarikan kesimpulan: 
Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak 
Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima 
____________ 
 
42
 Christianus Sigit, Seri Belajar Kilat SPSS 18, (Yogyakarta: ANDI,2010), h. 69-71. 
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 Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0 : µ1 ≤ µ2  bahwa tingkat peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang 
diajarkan melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih rendah 
atau sama dengan tingkat kemampuan berpikir siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Ha : µ1 > µ2  bahwa tingkat peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang 
diajarkan melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi 
dari pada tingkat kemampuan berpikir logis siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 (95%)  dengan derajat kebebasan df = (n1 
+ n2 – 2) dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak H0 jika thitung  >  
ttabel, dan terima H0 dalam hal lainnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 sampai 23 Agustus 2017. Populasi 
dalam  penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Pidie. Sampel pada penelitian 
ini yaitu kelas X-MIA.4 sebagai kelas eksperimen dan X-MIA.1 karena kelas ini 
banyak terdapat sifat dan karakter dari tujuan yang  ingin diteliti oleh peneliti. 
1. Uji Normalitas 
Penilaian hasil belajar dilakukan dengan cara memberikan tes kepada 
siswa kelas X-MIA.4 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 23 siswa dan 
kelas X-MIA.1 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 24 siswa di MAN 2 Pidie 
tahun ajaran 2017/2018. Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data nilai kelas kontrol  
No Nama 
Nilai 
Pre-test Post-test 
(1) (2) (3) (4) 
1 X1 33 70 
2 X2 20 60 
3 X3 30 53 
4 X4 50 87 
5 X5 30 57 
6 X6 30 70 
7 X7 40 77 
8 X8 30 70 
9 X9 40 50 
10 X10 33 43 
11 X11 43 57 
12 X12 33 47 
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(1) (2) (3) (4) 
13 X13 43 50 
14 X14 43 80 
15 X15 20 43 
16 X16 53 80 
17 X17 40 57 
18 X18 43 70 
19 X19 33 50 
20 X20 20 43 
21 X21 17 40 
22 X22 53 73 
23 X23 7 47 
24 X24 30 77 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2017) 
Berdasarkan data yang didapatkan pada kelas kontrol, maka dapat kita 
lihat bahwa nilai post-test mengalami kenaikan di bandingkan dengan nilai pre-
test namun masih dalam kategori rendah, karena rata-rata nilai post-test siswa 
masih belum memenuhi kriteri ketuntasan (KKM) > 70. Hanya beberapa orang 
saja yang mencapai KKM. Pembelajaran konvensional tidak dapat seluruhnya 
mampu membantu siswa untuk berfikir logis. 
Tabel 4.2 Data nilai kelas eksperimen 
No 
 
Nama 
Nilai 
Pre-test Post-test 
(1) (2) (3) (4) 
1 X1 43 67 
2 X2 17 70 
3 X3 30 67 
4 X4 63 70 
5 X5 63 70 
6 X6 40 70 
7 X7 63 70 
8 X8 37 73 
9 X9 23 80 
10 X10 37 70 
11 X11 23 63 
12 X12 40 80 
13 X13 40 87 
14 X14 50 80 
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(1) (2) (3) (4) 
15 X15 47 73 
16 X16 60 87 
17 X17 33 80 
18 X18 20 60 
19 X19 63 83 
20 X20 30 70 
21 X21 33 77 
22 X22 30 63 
23 X23 30 77 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (tahun 2017) 
 Data yang didapatkan pada kelas eksperimen dapat kita lihat kemampuan 
berfikir logis siswa dengan menggunakan model CTL lebih meningkat 
dibandingkan dengan menggunakan model konvensional. Hampir rata-rata siswa 
sudah memenuhi nilai ketuntasan (KKM) yaitu 70. 
Pengolahan data dilakukan melalui SPSS 16.0 maka kita dapat langsung 
memperoleh nilai mean (rata-rata), standar deviasi serta varians, seperti pada 
Tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 Deskripsi data statistik kelas eksperimen dan kontrol 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Pre_Eksp 23 17 63 35.36 14.610 213.451 
Post_Eksp 23 60 87 73.35 7.450 55.510 
Pre_Kont 24 7 53 33.92 11.609 134.775 
Post_Kont 24 40 87 60.46 14.222 202.259 
Valid N 
(listwise) 
23      
Sumber Data: SPSS 16.0 
 
Berdasarkan data Tabel 4.3 maka dapat diperoleh hasil dari pengujian 
normalitas data melalui SPSS 16.0 menggunakan metode kolmogorov smirnov 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas data metode Kolmogorov-Smirnov 
 Pre_Eks Pre_Kont 
N 23 24 
Normal Parameters
a
 Mean 35.36 33.92 
Std. 
Deviation 
14.610 11.609 
Most Extreme Differences Absolute .146 .160 
Positive .146 .115 
Negative -.134 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .701 .782 
Asymp. Sig. (2-tailed) .709 .574 
Sumber: SPSS 16.0  
  
 Pengujian Normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 
Kolmogorov Smirnov, dimana pengujian dilakukan pada taraf signifikan 0.05. 
Hasil perhitungan  kelompok eksperimen didapatkan harga Kolmogorov Smirnov 
Z sebesar 0,701 dengan signifikan 0,709 > 0.05 maka data tersebut terdistribusi 
normal. Hasil perhitungan kelompok kontrol didapatkan harga Kolmogorov 
Smirnov Z sebesar 0,782 dengan signifikan 0,574 > 0,05 maka data tersebut 
terdistribusi normal.  
 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat homogen tidaknya suatu data, 
berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS versi 16.0 maka diperoleh data 
dalam Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Uji Homogenitas pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.518 5 14 .758 
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ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1292.080 8 161.510 .664 .714 
Within Groups 3403.833 14 243.131   
Total 4695.913 22    
Sumber: SPSS 16.0  
Hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan Levene Statistics 
menunjukkan nilai sebesar 0,518 dengan signifikansi 0,758. Uji homogenitas 
varians merupakan pengujian terhadap asumsi dalam uji ANOVA, yaitu 
homogenitas dari varians, karena nilai Sig. yang lebih besar dari level 
kepercayaan yaitu 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang 
artinya varians dari data pre-test adalah sama, dengan demikian pengujian 
ANOVA dengan menggunakan uji F dapat dilakukan. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F didapatkan bahwa jumlah variasi antar 
group adalah 1292.080 dan intergroup adalah 3403.833, dengan demikian didapatkan 
nilai Fhitung sebesar 0,664 dengan nilai signifikansi sebesar 0,714. 
 Hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh Fhitung < Ftabel, yaitu 
didapatkan 0,664 < 2,70 dengan demikian Ho diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa kedua varians homogen untuk data nilai tes awal. 
 
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji-t pada 
taraf signifikan 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil pengolahan 
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data post-test kedua kelas di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Pengolahan Data Penelitian  
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean data tes akhir ( x )
  
 
73.35 60.46 
2 Varian tes akhir (S
2
) 55.510 202.259 
3 Standar deviasi tes akhir (S) 7.450 14.222 
4 Uji normalitas data SPSS (K-S) .345 .526 
 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa 
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data hasil uji hipotesis dapat dilihat di Tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Post_Eksp 
Post_Kont 
13.609 17.122 3.570 6.205 21.013 3.812 45 .001 
 Sumber Data: SPSS 16.0 
 
 Berdasarkan pengolahan dan analisis data maka diperoleh hasil thitung = 
3,812. Kemudian dicari ttabel dengan df = (n1 + n2 - 2) pada taraf signifikan 
∝ = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,05)(45) = 1,679. Berdasarkan 
analisis agresi didapatkan bahwa  thitung > ttabel  yaitu 3,812 > 1,679 dan 
berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS versi 16.0 didapatkan bahwa nilai 
signifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian maka Ha diterima atau Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Contextual Teaching and 
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Learning (CTL) berpengaruh terhadap kemampuan berfikir logis siswa pada 
materi Gerak Lurus di MAN 2 Pidie.  
 
B. Pembahasan 
1. Aktivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Model Pembelajaran CTL pada pokok pembahasan Gerak lurus  memiliki 
aktivitas yang terarah dan teratur berdasarkan tahapan yang dimiliki yaitu: 
a. Krontruktivisme 
Pada tahapan ini, guru mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar lebih bermakna yaitu dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri pengetahuan apa yang akan dipelajari dan mengontruksikan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru yang akan dimiliki. Dengan cara ini, siswa 
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memahami dan mengerti tentang 
masalah yang berikan oleh guru, sehingga siswa mampu berfikir dengan logis 
sesuai dengan bahan yang akan dipelajari serta nyambung dengan bahasan materi 
tersebut. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Pada tahapan ini, siswa mampu menemukan sendiri pembelajaran baru 
yang akan dipelajarinya dengan membaca dan menggunakan beberapa sumber. 
Guru mengarahkan pembelajaran supaya tidak terjadi kesalahpahaman. 
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c. Bertanya 
Pada tahapan ini, guru mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa menjadi kritis dan mampu 
menjawab pertanyaan dengan jawaban yang masuk akal. 
 
d. Diskusi kelompok 
Dalam tahap ini guru membagikan siswa dalam kelompok belajar yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa yang beranggotakan heterogen dilihat dari prestasi 
akademik. Dengan cara ini, dapat menciptakan masyarakat belajar seperti saling 
menukar pendapat dan tanya jawab sehingga siswa lebih aktif dan kelas menjadi 
hidup serta menyenangkan. 
 
e. Pemodelan 
Guru menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, sehingga siswa menjadi kritis dan guru menjadi kreatif. Dalam 
pembelajaran konstektual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa dan mendatangkan dari faktor luar. 
 
f. Refleksi 
Pada tahapan yang terakhir ini, guru melakukan penilaian secara objektif, 
yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa sehingga 
membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan gunanya untuk pembelajaran berikutnya lebih terintegrasi. 
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2. Pencapaian Kemampuan Berpikir Logis 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data didapatkan bahwa nilai rata-rata 
siswa kelas eksperimen mengalami kenaikan secara signifikan dibandingkan kelas 
kontrol, hal ini dapat diinterpretasikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  
 
      Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
 
 Gambar 4.1 diatas menunjukkan kenaikan yang lebih signifikan pada nilai 
post-test kelas eksperimen dengan menggunakan model CTL terhadap 
kemampuan berfikir logis siswa dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) 
yaitu 70. Sangat jelas perbedaan antara kedua kelas tersebut, pembelajaran secara 
konvensional pada kelas kontrol walaupun meningkat nilai post-test dari nilai 
yang sebelumnya nilai pre-test, namun belum memenuhi kriteria ketuntasan yang 
sudah ditentukan di sekolah (KKM).  
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, indikator kemampuan 
berfikir logis sesudah pembelajaran terdapat 3 indikator menurut Sumarno yang 
Kontrol Eksperimen
33.92
35.36
60.46
73.35
Nilai Rata-Rata
Pre-test Post-test
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nilai rata-rata persentasenya meningkat, pada kelas eksperimen indikator 
pencapaian siswa pada kemampuan berfikir logis yaitu Menarik kesimpulan 
analogi dan generalisasi dengan kriteria Mampu menarik kesimpulan berdasarkan 
keserupaan data atau sejumlah data yang teramati siswa mampu berfikir logis 
dengan hasil persentase 64,13%, pada indikator kedua yaitu Menarik kesimpulan 
logis berdasarkan inferensi dengan kriteria Mampu menarik kesimpulan inferensi 
diperoleh persentase yaitu 85,21% . Dan indikator yang terakhir pada berfikir 
logis menurut sumarno adalah Menyusun dan membuktikan langsung, tak 
langsung dan dengan induksi matematik, pada indikator ini siswa sulit untuk 
mencapai tujuan sesuai harapan, dan hanya diperoleh persentase 27,39%. 
 Kelas kontrol, setelah dilakukan analisis data maka di dapatkan indikator 
pencapaian siswa pada kemampuan berfikir logis yaitu Menarik kesimpulan 
analogi dan generalisasi dengan kriteria Mampu menarik kesimpulan berdasarkan 
keserupaan data atau sejumlah data yang teramati siswa mampu berfikir logis 
dengan hasil persentase 29,16%, pada indikator kedua yaitu Menarik kesimpulan 
logis berdasarkan inferensi dengan kriteria Mampu menarik kesimpulan inferensi 
diperoleh persentase yaitu 73,58%. Dan indikator yang terakhir pada berfikir logis 
menurut sumarno adalah Menyusun dan membuktikan langsung, tak langsung dan 
dengan induksi matematik, pada indikator ini siswa sulit untuk mencapai tujuan 
sesuai harapan, dan hanya memperoleh persentase 11,083%. 
Hasil penelitian ini juga dilihat dari pencapaian siswa terhadap beberapa 
indikator berfikir logis, dalam hal ini dapat diinterpretasikan dalam grafik sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik Pencapaian Indikator Pre-test dan Post-test  Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
 
 Berikut ini adalah penjelasan mengenai kemampuan berfikir logis pada 
setiap indikator yang diteliti: 
1. Menarik Kesimpulan Analogi dan Generalisasi 
Pada tahapan pelaksanaan model CTL, guru mengembangkan sifat ingin 
tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan pada materi Gerak lurus 
sedangkan siswa dapat menemukan sendiri dan mengontruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan baru yang akan dimiliki. Pada soal essay yang memuat indikator 
ini pada nomor 3, 5, 7, 9 diharapkan siswa mampu berfikir dengan baik dan 
memahami semua pertanyaan dengan tepat tentang gerak lurus. 
Pencapaian indikator Menarik kesimpulan Analogi dan Generalisasi ini 
sangat meningkat di kelas ekperimen yang menggunakan model CTL yaitu 
64,13% dibandingkan dengan nilai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan 
yaitu 29,16% . Pencapaian indikator  ini merupakan indikator dengan peningkatan 
Kontrol Eksperimen
29.167
64.13
73.58
85.507
11.083
27.536
Persentase Indikator
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
47 
 
kedua tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini dikarenakan 
pengaruh dari model CTL terutama pada sintaks presentasi kelas sehingga siswa 
lebih mampu menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau sejumlah data 
yang teramati. 
Melalui kegiatan Menganalisis, bertanya dan menjawab pertanyaan, siswa 
lebih dilatih untuk mengembangkan fikirannya dalam menemukan sendiri dan 
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan di miliki 
sehingga kegiatan belajar lebih bermakna. 
 
2. Menarik Kesimpulan Logis berdasarkan Inferensi 
Indikator kemampuan berfikir logis yang kedua adalah Menarik 
kesimpulan logis berdasarkan inferensi dimana pada tahap ini siswa berdiskusi 
dan membentuk kelompok, lalu guru memberikan sebuah masalah. Sehingga 
dapat membangkitkan respon  siswa serta membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari siswa guna menyegarkan kembali pengetahuan siswa. Pada soal 
essay yang memuat indikator ini pada nomor 1,2,6. 
Pencapaian indikator Menarik kesimpulan ini sangat meningkat di kelas 
ekperimen yang menggunakan model CTL yaitu 85,507% dibandingkan dengan 
nilai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan yaitu 73,58% . Pencapaian 
indikator  ini merupakan indikator dengan peningkatan pertama tertinggi 
dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini dikarenakan pengaruh dari model 
CTL terutama pada sintaks diskusi kelas sehingga siswa lebih mampu menarik 
kesimpulan logis berdasarkan inferensi. 
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Melalui kegiatan tersebut siswa dalam pembelajaran ini dapat terlibat 
secara optimal karena membangun pemahamannya sendiri dan aktif dalam 
diskusi. 
 
3. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan dengan induksi 
matematik. 
Pada Indikator ini, siswa kurang dapat menguasai pertanyaan yang 
diberikan oleh guru ketika evaluasi yang memuat soal essay pada nomor 4,8,10. 
Pada indikator ini dapat dikatakan pencapaian berfikir logis siswa lebih rendah 
dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini disebabkan siswa kurang 
memahami dalam menganalisis soal. Data yang didapatkan yaitu pada Kriteria 
indikator yang ketiga ini adalah Mampu menyusun pembuktian langsung, tak 
langsung dan dengan induksi matematik  yaitu 27.536% untuk kelas eksperimen 
dan 11,083%  untuk kelas kontrol.  
Pencapaian indikator ini merupakan indikator yang sangat rendah, meski 
terhitung rendah, namun persentase kelas yang mendapatkan perlakuan (kelas 
eksperimen) masih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan 
pengaruh dari model CTL terutama pada sintaks diskusi siswa kurang mampu 
menganalisis dan menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan dengan 
induksi matematik. 
Perihal lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Sondra Swestyani pada pelajaran 
Biologi, didapatkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir logis dari pra siklus hingga siklus 3.
43
 Persentase 
kemampuan berpikir logis mengalami peningkatan yang signifikan dari pra 
siklus hingga siklus 1 yaitu dari 38,82% menjadi 62,21%. Persentase 
kemampuan berpikir logis dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan dari 
62,21% menjadi 74,42%. Persentase kemampuan berpikir logis dari siklus 2 ke 
siklus 3 mengalami peningkatan dari 74,42% menjadi 80,30%.  
Penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis juga dilakukan 
oleh Anas Malik pada pelajaran Matematika, diperoleh hasil bahwa melalui 
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir logis dan sikap positif siswa terhadap matematika.
44
 Penelitian ini 
difokuskan pada jawaban siswa tentang cara berpikir logis berdasarkan 
kelompok tinggi, sedang dan rendah, meganalisa hasil tes awal dan tes akhir, 
pembelajaran yang dilakukan terdiri dari 2 siklus diadakan refleksi yang 
bertujuan untuk memperbaiki siklus selanjutnya berdasarkan temuan pada siklus 
sebelumnya. Hasil pada siklus pertama masih jauh dari yang diharapkan, karena 
siswa belum terbiasa denagn pendekatan yang dilakukan, tetapi setelah siklus 
kedua pada umumnya sudah mulai ada perubahan pada diri siswa. Siswa sudah 
mulai termotivasi untuk menemukan jawaban permasalahan dan mau berdiskusi 
____________ 
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Discovery Learning pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas XI MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta 
Tahun 2014/2015” Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 3 Tahun 2015 
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dengan siswa lainnya dan kemampuan berpikir logisnya dan sikap positif sudah 
mulai meningkat.  
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan peneliti terdahulu yang keduanya 
melakukan PTK dengan model pembelajaran yang berbeda, ternyata untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir logis juga dapat dilakukan penelitian 
langsung sebagaimana yang telah dilakukan peneliti dengan penerapan model 
CTL, dapat disimpulkan bahwa Penerapan model CTL dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir logis pada MAN 2 Pidie. Model CTL adalah model yang 
baru pertama kali dipakai oleh peneliti untuk melihat kemampuan berfikir logis 
siswa, ternyata hasilnya sangat cocok dan efisien dalam proses pembelajaran. 
Dengan model ini, siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Keberhasilan model ini, juga tidak terluput dari suatu kendala 
misalnya siswa yang kurang peduli terhadap pembelajaran, sibuk sendiri dan 
malas mengeluarkan pendapatnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir logis siswa pada materi gerak lurus, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada kelas eksperimen siswa 
dapat berpikir logis dengan skor (73,45) dibandingkan dengan kelas kontrol siswa 
hanya mampu berpikir logis hanya mencapai (60,46). Hasil uji statistik  
menunjukkan bahwa thitung 3,182> ttabel 1,679 untuk taraf signifikan 95% dan α = 
0,05 sehingga 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir logis siswa pada materi gerak lurus di kelas X MAN 2 Pidie. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa CTL merupakan salah satu pembelajaran yang efektif 
untuk diterapkan pada pembelajaran Sains. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 
1. Penelitian ini yang menjadi pokok pembahasan adalah gerak lurus, maka 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan materi-materi 
lainnya dalam penelitiannya. 
52 
 
2. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada proses pembelajaran fisika. 
3. Indikator ketiga yaitu tentang menyusun pembuktian langsung, tak langsung 
dan dengan induksi matematik pada penelitian ini sangat rendah 
pengetahuannya dibandingkan kedua indikator lainnya, diharapkan pada 
peneliti selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa 
pada indikator ketiga ini. 
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P
E
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F
E
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T
IF
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A
P
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 M
ata P
elajaran
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isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
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 L
u
ru
s 
K
elas/sem
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
 
d
an
 
b
ertan
y
a 
K
eju
ju
ran
 
T
an
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 
id
e 
u
n
tu
k
 
m
em
ecah
k
an
 
m
asalah
 
B
ek
erjasam
a 
d
alam
 
k
elo
m
p
o
k
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   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 A
F
E
K
T
IF
 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
, 
b
ertan
y
a 
atau
 
m
en
jaw
ab
, 

 
S
isw
a tid
ak
 m
em
p
erh
atik
an
 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
iam
, 
d
itan
y
a 
tid
ak
 
m
en
jaw
ab
. 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
itan
y
a 
m
en
jaw
ab
 
tap
i 
salah
. 

 
S
isw
a m
em
p
erh
atik
an
, d
itan
y
a m
en
jaw
ab
 b
en
ar. 
  
1
 
2
  
3
  
4
 
2
 
K
eju
ju
ran
 

 
S
elalu
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
S
erin
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
K
ad
an
g
-k
ad
an
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
T
id
ak
 
p
ern
ah
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 
 1  
2
  
3
  
4
 
3
 
T
an
g
g
u
n
g
 Jaw
ab
 

 
T
id
ak
 ak
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
an
 tid
ak
 
p
ern
ah
 selesai. 

 
K
u
ran
g
 
ak
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
tid
ak
 selesai. 

 
A
k
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
selesai 
 1  
2
  
3
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tid
ak
 tep
at w
ak
tu
. 

 
A
k
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
en
g
an
 b
aik
 
d
an
 selesai tep
at w
ak
tu
. 
 4 
4
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e u
n
tu
k
 m
en
y
elesai m
asalah
 

 
S
isw
a sam
a sek
ali tid
ak
 m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 1
 k
ali 
 

 
S
isw
a m
en
g
en
g
k
ap
k
an
 id
e 2
 k
ali atau
 leb
ih
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 4
 k
ali atau
 leb
ih
. 
 
1
  
2
  
3
  
4
 
5
 
B
ek
erjasam
a d
alam
 k
elo
m
p
o
k
 

 
S
isw
a tid
ak
 b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
en
g
an
 p
asif d
ari 
aw
al sam
p
ai ak
h
ir. 

 
S
isw
a 
b
ek
erjasam
ad
alam
 
d
isk
u
si 
d
en
g
an
 
ak
tif 
setelah
 m
en
d
ap
at p
erin
g
atan
 d
ari g
u
ru
. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
ari aw
al sam
p
ai 
ak
h
ir. 
 1 
2
  
3
  
4
 
 
K
riteria p
en
ilaian
 asp
ek
 afek
tif ad
alah
 seb
ag
ai b
erik
u
t: 
1
. 
N
ilai 1
0
 –
 2
9
 : S
an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
 –
 4
9
 : K
u
ran
g
 
3
. 
N
ilai 5
0
 –
 6
9
 : C
u
k
u
p
 
4
. 
N
ilai 7
0
 –
 8
9
 : S
an
g
at b
aik
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0
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 P
E
N
G
E
T
A
H
U
A
N
 
  M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
K
o
m
p
eten
si 
: K
D
 3
.3
d
an
 4
.3
 
N
o
 
K
eteran
g
an
 
S
k
o
r 
1
-1
0
 
B
en
ar 
S
alah
  
1
0
 
0
 
T
o
tal 
1
0
0
 
 S
k
o
r m
ak
sim
u
m
  
=
 2
0
 
S
k
o
r m
in
im
u
m
  
=
 1
 
N
ilai =
 S
k
o
r y
an
g
 d
icap
ai : S
k
o
r m
ak
sim
u
m
 ×
 1
0
0
%
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L
E
M
B
A
R
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E
N
IL
A
IA
N
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
 M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
M
em
p
ersiap
k
a
n
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 
M
eran
g
k
ai 
alat 
d
alam
 
p
erco
b
aan
 
M
elak
u
k
an
 
p
erco
b
aan
 
M
erap
ik
an
 
k
em
b
ali 
alat 
d
an
 b
ah
an
 
M
em
p
resen
ta
sik
an
 
h
asil 
p
erco
b
aan
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
 
 
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d
st 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
7
2
 
   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
M
em
p
ersiap
k
an
 alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 1
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 2
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 3
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
M
em
p
ersiap
k
an
 4
 atau
 leb
ih
 alat d
an
 b
ah
an
 y
an
g
 
d
i p
erlu
k
an
. 
 1  
2
  
3
  
4
 
2
 
M
eran
g
k
ai alat d
alam
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
eran
g
k
ai alat p
erco
b
aan
. 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
alam
 
L
K
P
D
 
d
en
g
an
 
m
em
erlu
k
an
 
b
an
tu
an
 
g
u
ru
 
(leb
ih
 
d
ari sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
erag
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 d
en
g
an
 m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
 (sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 tan
p
a m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
. 
 
1
 
2
   
3
  
4
 
3
 
M
elak
u
k
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
ak
tif 
d
an
 
tid
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis 
h
asil 
p
erco
b
aan
. 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
tetap
i 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis. 
 1  
2
  
7
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
 
D
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
secara 
ak
tif 
tetap
i 
tid
ak
 d
ap
at m
en
g
an
alisis. 

 
D
ap
at m
elak
u
k
an
 p
en
g
am
atan
 d
an
 an
alisis secara 
ak
tif. 
3
  
4
 
4
 
M
erap
ik
an
 k
em
b
ali alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 b
ah
an
 d
en
g
an
 rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 tetap
i m
asih
 ad
a 2
 alat y
an
g
 tid
ak
 tesu
su
n
 
rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 tetap
i m
asih
 ad
a 1
 alat y
an
g
 tid
ak
 tersu
su
n
 
rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 d
en
g
an
 tersu
su
n
 rap
i. 
 1  
2
   
3
 
 
 4 
5
 
M
em
p
resen
tasik
an
 h
asil p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
em
p
resen
tasik
an
 k
esim
p
u
lan
 sesu
ai 
in
d
ik
ato
r. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r tetap
i tid
ak
 d
ap
at m
en
jaw
ab
 p
ertan
y
aan
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
an
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
 h
an
y
a1
 k
ali. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
 1  
2
   
3
   
4
 
7
4
 
   
in
d
k
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
lain
 
d
en
g
an
 b
en
ar h
an
y
a 2
 k
ali. 
K
riteria p
en
ilaian
 asp
ek
 afek
tif ad
alah
 seb
ag
ai b
erik
u
t: 
1
. 
N
ilai 1
0
 –
 2
9
 : S
an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
 –
 4
9
 : K
u
ran
g
 
3
. 
N
ilai 5
0
 –
 6
9
 : C
u
k
u
p
 
4
. 
N
ilai 7
0
 –
 8
9
 : S
an
g
at b
aik
 
 M
en
g
etah
u
i, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B
an
d
a A
ceh
,   A
g
u
stu
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0
1
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G
u
ru
 M
ata P
elajaran
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P
en
eliti 
  (K
u
rn
ia
w
a
n
)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(U
sp
a
h
 V
u
n
n
a
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N
IP
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9
7
4
0
6
1
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 1
9
9
9
0
5
 1
 0
0
1
  
 
 
 
 
 
 
 
 
N
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5
1
3
2
4
4
4
3
 
   
  
 
 
 
 
M
en
g
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u
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K
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A
N
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ie 
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 (Z
a
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a
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b
id
in
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9
6
2
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9
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R
E
N
C
A
N
A
 P
E
L
A
K
S
A
N
A
A
N
 P
E
M
B
E
L
A
J
A
R
A
N
 
 
(R
P
P
) 
 
S
ek
o
lah
 
 
: M
A
N
 2
 P
id
ie  
M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
K
elas/S
em
ester 
: X
/ G
an
jil 
M
ateri P
o
k
o
k
 
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
A
lo
k
asi W
ak
tu
 
: 3
 JP
 
 
A
. 
K
o
m
p
eten
si In
ti 
K
I 1
 
: M
en
g
h
a
y
ati d
an
 m
en
g
am
alk
an
 ajaran
 ag
am
a y
an
g
 d
ian
u
tn
y
a
 
K
I 2
 
: M
en
g
em
b
an
g
k
an
 p
erilak
u
 (ju
ju
r, d
isip
lin
, tan
g
g
u
n
g
 jaw
ab
, p
ed
u
li, san
tu
n
, ram
ah
 lin
g
k
u
n
g
an
, g
o
to
n
g
 ro
y
o
n
g
, k
erja sam
a, 
cin
ta d
am
ai, resp
o
n
sif d
an
 p
ro
-ak
tif) d
an
 m
en
u
n
ju
k
k
an
 sik
ap
 seb
ag
ai b
ag
ian
 d
ari so
lu
si atas b
erb
ag
ai p
erm
asalah
an
 b
an
g
sa 
d
alam
 b
erin
terak
si secara efek
tif d
en
g
an
 lin
g
k
u
n
g
an
 so
sial d
an
 alam
 serta d
alam
 m
en
em
p
atk
an
 d
iri seb
ag
ai cerm
in
an
 b
an
g
sa 
d
alam
 p
erg
au
lan
 d
u
n
ia. 
K
I 3
 
: M
em
ah
am
i, m
en
erap
k
an
 m
en
g
an
alisis p
en
g
etah
u
an
 fak
tu
al, k
o
n
sep
tu
al , p
ro
sed
u
ral b
erd
asark
an
 rasa in
g
in
 tah
u
n
y
a ten
tan
g
 
ilm
u
 
p
en
g
etah
u
an
, 
tek
n
o
lo
g
i, 
sen
i, 
b
u
d
a
y
a, 
d
an
 
h
u
m
an
io
ra 
d
en
g
an
 
w
aw
asan
 
k
em
an
u
siaan
, 
k
eb
an
g
saan
, 
k
en
eg
araan
, 
d
an
 
p
erad
ab
an
 
terk
ait 
p
en
y
eb
ab
 
fen
o
m
en
a 
d
an
 
k
ejad
ian
, 
serta 
m
en
erap
k
an
 
p
en
g
etah
u
an
 
p
ro
sed
u
ralp
ad
a 
b
id
an
g
 
k
ajian
 
y
a
n
g
 
ssp
esifik
sesu
ai d
en
g
an
 b
ak
at d
an
 m
in
atn
y
a u
n
tu
k
 m
em
ecah
k
an
 m
asalah
. 
K
I 4
 
: 
M
en
g
o
lah
, 
m
en
alar, 
d
an
 
m
en
y
aji 
d
alam
 
ran
ah
 
k
o
n
k
ret 
d
an
 
ran
ah
 
ab
strak
 
terk
ait 
d
en
g
an
 
p
en
g
em
b
an
g
an
 
d
ari 
y
an
g
 
d
ip
elajarin
y
a d
isek
o
lah
 secara m
an
d
iri, d
an
 m
am
p
u
 m
en
g
g
u
n
ak
an
 m
eto
d
e sesu
ai k
aid
ah
 k
eilm
u
an
. 
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B
. 
D
a
sa
r d
a
n
 In
d
ik
a
to
r P
e
n
ca
p
a
ia
n
 K
o
m
p
eten
si 
K
o
m
p
eten
si D
asar 
In
d
ik
ato
r P
en
cap
aian
 K
o
m
p
eten
si 
K
eteran
g
an
  
3
.3
 M
en
g
an
alisis b
esaran
-b
esaran
 fisis 
p
ad
a 
g
erak
 
lu
ru
s 
d
en
g
an
 
k
ecep
atan
 k
o
n
stan
 d
an
 g
erak
 lu
ru
s 
d
en
g
an
 p
ercep
atan
 k
o
n
stan
. 
 
4
.3
 M
en
y
ajik
an
 d
ata d
an
 
g
rafik
 h
asil 
p
erco
b
aan
 
g
erak
 
b
en
d
a 
u
n
tu
k
 
m
en
y
elid
ik
i 
k
arak
teristik
 
g
erak
 
lu
ru
s d
en
g
an
 k
ecep
atatan
 k
o
n
stan
 
d
an
 g
erak
 lu
ru
s d
en
g
an
 p
ercep
atan
 
k
o
n
stan
 b
erik
u
t m
ak
n
a fisisn
y
a. 
3
.3
.1
1
 
M
en
y
im
p
u
lk
an
 
p
en
g
ertian
 
g
erak
 
lu
ru
s 
b
eru
b
ah
 
b
eratu
ran
 
3
.3
.1
2
 
M
em
ecah
k
an
 
b
esara-b
esaran
 
fisis 
p
ad
a 
g
erak
 
lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 
 
4
.3
.3
 
M
elak
u
k
an
 
p
erco
b
aan
 
ten
tan
g
 
g
erak
 
lu
ru
s 
b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 (G
L
B
B
) sesu
ai d
en
g
an
 L
K
P
D
 
II 
4
.3
.4
 
M
elak
u
k
an
 d
isk
u
si k
elo
m
p
o
k
 
    
P
ertem
u
an
 II 
C
. 
T
u
ju
a
n
 P
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
: S
etelah
 p
ro
ses p
em
b
elajaran
 p
eserta d
id
ik
 d
ap
at m
en
erap
k
an
 k
o
n
sep
 g
erak
 lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 
d
alam
 k
eh
id
u
p
an
 seh
ari-h
ari 
 
D
. 
M
a
teri  
 
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
 
E
. 
M
eto
d
e P
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
M
o
d
el  
 
 
: C
o
n
textu
a
l T
ea
ch
in
g
 a
n
d
 L
ea
rn
in
g
 (C
T
L
) 
P
en
d
ek
atan
 
 
 
: S
ain
tific 
M
eto
d
e 
 
 
: C
eram
ah
, d
isk
u
si, tan
y
a
 jaw
ab
 
 
F
. 
M
ed
ia
 :  
a. 
B
u
k
u
 cetak
 
b
. A
lat tu
lis 
7
7
 
   c. 
L
K
P
D
 
G
. 
S
u
m
b
er B
ela
ja
r
 
1
. 
S
iti 
zu
b
aid
ah
,d
k
k
. 
Ilm
u
 
P
en
g
eta
h
u
a
n
 
A
la
m
 
S
M
P
/M
T
s 
K
ela
s 
V
III 
S
em
ester 
1
. 
Jak
arta 
:P
u
sat 
K
u
rik
u
lu
m
 
d
an
 
P
erb
u
k
u
an
, 
B
alitb
an
g
, K
em
d
ik
b
u
d
. 2
0
1
4
. 
2
. 
A
n
n
i W
in
arsih
, d
k
k
. IP
A
 T
erp
a
d
u
 U
n
tu
k S
M
P
/M
T
s K
ela
s V
II. Jak
arta : P
u
sat P
erb
u
k
u
an
 D
ep
artem
en
 P
en
d
id
ik
an
 N
asio
n
al. 
2
0
0
8
. 
3
. 
Jo
k
o
 S
u
m
arso
n
o
. F
isika
 U
n
tu
k S
M
A
/M
A
 K
ela
s X
. Jak
arta : P
u
sat P
erb
u
k
u
an
 D
ep
artem
en
 P
en
d
id
ik
an
 N
asio
n
al. 2
0
0
8
. 
4
. 
B
u
d
i P
u
rw
an
to
. F
isika
 D
a
sa
r 1
 T
eo
ri d
a
n
 Im
p
lem
en
ta
sin
ya
. S
o
lo
 : P
T
 T
ig
a S
eran
g
k
ai P
u
stak
a M
an
d
iri.2
0
0
7
. 
 
H
. 
L
a
n
g
k
a
h
–
L
a
n
g
k
a
h
 K
eg
ia
ta
n
 P
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
P
e
rte
m
u
a
n
 II 
T
a
h
a
p
 
p
em
b
ela
ja
ra
n
 
S
in
ta
k
s p
em
b
ela
ja
ra
n
 
K
eg
ia
ta
n
 p
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
A
lo
k
a
si 
w
a
k
tu
 
K
eg
ia
ta
n
 g
u
ru
  
K
eg
ia
ta
n
 sisw
a
 
K
eg
iatan
 aw
al 
K
o
n
tru
k
tiv
ism
e 
 
G
u
ru
 
m
en
g
u
cap
k
an
 
salam
 
d
an
 
m
en
g
ajak
 
p
eserta d
id
ik
 b
erd
o
a seb
elu
m
 b
elajar  
  
 
G
u
ru
 m
en
g
ab
sen
 p
eserta d
id
ik
 
A
p
ersep
si 
 
G
u
ru
 
m
en
g
k
o
n
d
isik
an
 
k
elas 
d
an
 
m
en
y
ap
a 
sisw
a. 
G
u
ru
 
m
elak
u
k
an
 
ap
ersep
si 
d
en
g
an
 
m
en
an
y
ak
an
 
fen
o
m
en
a 
y
an
g
 
tim
b
u
l 
ak
ib
at 
G
L
B
B
 
. 
“
p
ern
a
h
ka
h
 
ka
lia
n
 
m
elih
a
t 
a
ta
u
 
m
en
g
a
m
a
ti seb
u
a
h
 m
o
b
il ya
n
g
 b
erg
era
k tia
p
 
sa
a
t m
en
em
p
u
h
 ja
ra
k ya
n
g
 teta
p
?
”
  
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
jaw
ab
 
salam
 
d
an
 
b
erd
o
a 
seb
elu
m
 
b
elajar  
 
 
P
eserta d
id
ik
 m
en
jaw
ab
. 
  
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
d
an
 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
g
u
ru
  
1
5
 m
en
it 
7
8
 
   
  M
o
tiv
a
si 
 
G
u
ru
 
m
en
g
aju
k
an
 
p
ertan
y
aan
 
“p
ern
ah
k
ah
 
k
alian
 m
elak
u
k
an
 p
en
g
am
atan
 terseb
u
t?”  
  
G
u
ru
 m
en
y
am
p
aik
an
 tu
ju
an
 p
em
b
elajaran
 
  
 
G
u
ru
 m
en
g
in
fo
rm
asik
an
 p
ro
ses p
em
b
elajaran
 
y
an
g
 ak
an
 d
ilak
u
k
an
 d
en
g
an
 m
o
d
el C
T
L
 
   
P
eserta 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
seh
in
g
g
a 
term
o
tiv
asi u
n
tu
k
 b
elajar  
   
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
tu
ju
an
 p
em
b
elajaran
 
  
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
in
fo
rm
asi y
an
g
 d
isam
p
aik
an
 
g
u
ru
. 
K
eg
iatan
 in
ti 
M
en
e
m
u
k
a
n
 ( In
q
u
ry
) 
    
M
en
g
a
m
a
ti 
 
G
u
ru
 
m
en
d
em
o
n
trasik
an
 
d
id
ep
an
 
k
elas 
d
en
g
an
 m
en
g
g
elin
d
in
g
 b
o
la k
asti p
ad
a su
atu
 
b
id
an
g
 m
irin
g
.  
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
em
p
erh
atik
an
 
d
an
 
m
en
g
am
ati 
d
em
o
n
trasik
an
 
y
an
g
 d
itu
n
ju
k
k
an
 g
u
ru
. 
 9
0
 m
en
it 
B
erta
n
y
a
 
M
en
a
n
y
a
 
 
G
u
ru
 
m
en
y
u
ru
h
 
p
eserta 
d
id
ik
 
u
n
tu
k
 
m
en
g
aju
k
an
 p
ertan
y
aan
 d
ari d
em
o
n
trasi y
an
g
 
telah
 m
erek
a am
ati.  
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
g
aju
k
an
 
p
ertan
y
aan
 
sesu
ai 
y
an
g
 
d
i 
am
ati.  
M
a
sy
a
ra
k
a
t b
ela
ja
r
 
 
G
u
ru
 
m
em
b
ag
ik
an
 
p
eserta 
d
id
ik
 
k
ed
alam
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
em
b
en
tu
k
 
7
9
 
   
b
eb
erap
a k
elo
m
p
o
k
 
  
G
u
ru
 
m
em
b
ag
ik
an
 
L
K
P
D
 
II 
k
ep
ad
a 
p
eserta 
d
id
ik
 
 
k
elo
m
p
o
k
 
sesu
ai 
arah
an
 
g
u
ru
  
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
erim
a 
L
K
P
D
 
II 
y
an
g
 
d
ib
erik
an
 
g
u
ru
, 
k
em
u
d
ian
 
p
eserta 
d
id
ik
 m
en
d
isk
u
sik
an
 L
K
P
D
 
II 
d
en
g
an
 
p
eserta 
k
elo
m
p
o
k
n
y
a 
P
e
m
o
d
ela
n
 
M
en
co
b
a
 
 
G
u
ru
 
m
em
b
im
b
in
g
 
d
an
 
b
erk
elilin
g
 
u
n
tu
k
 
m
em
b
an
tu
 
p
eserta 
d
id
ik
 
d
alam
 
m
elak
u
k
an
 
ek
sp
erim
en
t 
 
 
G
u
ru
 
m
en
y
u
ru
h
 
p
eserta 
d
id
ik
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
elesaik
an
 L
K
P
D
 II 
 
 
 
p
erw
ak
ilan
 
p
eserta 
d
id
ik
 
d
alam
 
k
elo
m
p
o
k
 
m
en
g
arah
k
an
 
p
ro
sed
u
r 
k
erja p
ad
a tem
an
n
y
a 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
cari 
b
erb
ag
ai 
in
fo
rm
asi 
d
ari 
b
u
k
u
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
elesaik
an
 
L
K
P
D
 II 
 
8
0
 
   
M
ela
k
u
k
a
n
 
p
en
ila
ia
n
 
seca
ra
 o
b
jek
tif 
M
en
g
a
so
sia
sik
a
n
 
 
G
u
ru
 m
em
b
erik
an
 k
esem
p
atan
 u
n
tu
k
 m
asin
g
-
m
asin
g
 
k
elo
m
p
o
k
 
m
em
p
resen
tasik
an
 
h
asil 
ek
sp
erim
en
tn
y
a 
 
M
en
g
k
o
m
u
n
ik
a
sik
a
n
 
 
G
u
ru
 
m
en
an
g
g
ap
i 
h
asil 
p
resen
tasi 
u
n
tu
k
 
m
em
b
eri p
en
g
u
atan
 p
em
ah
am
an
 k
o
n
sep
 
  
G
u
ru
 
m
em
b
erik
an
 
ap
resiasi 
k
ep
ad
a 
p
eserta 
d
id
ik
 (tep
u
k
 tan
g
an
). 
 
 
P
erw
ak
ilan
 
k
elo
m
p
o
k
 
m
em
p
resen
tasik
an
 
h
asil 
ek
sp
erim
en
n
y
a 
d
id
ep
an
 
k
elas. 
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
d
en
g
ar 
p
en
jelasan
 
y
an
g
 
d
isam
p
aik
an
 o
leh
 g
u
ru
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
d
ap
atk
an
 
ap
resiasi d
ari g
u
ru
 
 
P
en
u
tu
p
 
R
eflek
si 
 
G
u
ru
 
m
em
b
erik
an
 
k
esem
p
atan
 
u
n
tu
k
 
b
ertan
y
a ap
ab
ila ad
a y
an
g
 b
elu
m
 d
im
en
g
erti. 
  
  
G
u
ru
 
m
em
b
eri 
p
en
g
u
atan
 
m
ateri 
y
an
g
 
telah
 
d
ip
elajari. 
 
G
u
ru
 m
em
b
erik
an
 k
esem
p
atan
 k
ep
ad
a sisw
a 
u
n
tu
k
 m
en
y
im
p
u
lk
an
 p
em
b
elajaran
. 
 
 
G
u
ru
 
m
en
u
tu
p
 
p
elajaran
 
d
en
g
an
 
m
em
b
aca 
d
o
a m
em
b
erik
an
 salam
. 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
an
y
ak
an
 
h
al-h
al 
y
an
g
 
b
elu
m
 
d
ip
ah
am
i  
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
jaw
ab
 
p
erta
y
aan
 d
ari tem
an
n
y
a
 
   
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
y
im
p
u
lk
an
 
m
ateri 
p
em
b
elajaran
 
 
P
eserta d
id
ik
 m
em
b
aca d
o
a 
d
an
 m
en
jaw
ab
 salam
. 
 
1
5
 m
en
it 
 
8
1
 
   
I. 
P
en
ila
ia
n
 
S
ik
ap
 (in
stru
m
en
 terlam
p
ir ) 
P
en
g
etah
u
an
  (in
stru
m
en
 terlam
p
ir ) 
K
eteram
p
ilan
 (in
stru
m
en
 terlam
p
ir) 
                     
8
2
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
G
A
M
A
T
A
N
 A
S
P
E
K
 A
F
E
K
T
IF
 (S
IK
A
P
) 
 M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
K
elas/sem
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
 
d
an
 
b
ertan
y
a 
K
eju
ju
ran
 
T
an
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 
id
e 
u
n
tu
k
 
m
em
ecah
k
an
 
m
asalah
 
B
ek
erjasam
a 
d
alam
 
k
elo
m
p
o
k
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
 
 
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D
s
t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
8
3
 
   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 A
F
E
K
T
IF
 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
, 
b
ertan
y
a 
atau
 
m
en
jaw
ab
, 

 
S
isw
a tid
ak
 m
em
p
erh
atik
an
 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
iam
, 
d
itan
y
a 
tid
ak
 
m
en
jaw
ab
. 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
itan
y
a 
m
en
jaw
ab
 
tap
i 
salah
. 

 
S
isw
a m
em
p
erh
atik
an
, d
itan
y
a m
en
jaw
ab
 b
en
ar. 
 
 1 
2
  
3
  
4
 
2
 
K
eju
ju
ran
 

 
S
elalu
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
S
erin
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
K
ad
an
g
-k
ad
an
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
T
id
ak
 
p
ern
ah
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 
 1  
2
  
3
  
4
 
3
 
T
an
g
g
u
n
g
 Jaw
ab
 

 
T
id
ak
 ak
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
an
 tid
ak
 
p
ern
ah
 selesai. 

 
K
u
ran
g
 
ak
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
tid
ak
 selesai. 

 
A
k
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
selesai 
 1  
2
  
3
 
8
4
 
   
tid
ak
 tep
at w
ak
tu
. 

 
A
k
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
en
g
an
 b
aik
 
d
an
 selesai tep
at w
ak
tu
. 
 4 
4
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e u
n
tu
k
 m
en
y
elesai m
asalah
 

 
S
isw
a sam
a sek
ali tid
ak
 m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 1
 k
ali 
 

 
S
isw
a m
en
g
en
g
k
ap
k
an
 id
e 2
 k
ali atau
 leb
ih
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 4
 k
ali atau
 leb
ih
. 
 
1
  
2
  
3
  
4
 
5
 
B
ek
erjasam
a d
alam
 k
elo
m
p
o
k
 

 
S
isw
a tid
ak
 b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
en
g
an
 p
asif d
ari 
aw
al sam
p
ai ak
h
ir. 

 
S
isw
a 
b
ek
erjasam
ad
alam
 
d
isk
u
si 
d
en
g
an
 
ak
tif 
setelah
 m
en
d
ap
at p
erin
g
atan
 d
ari g
u
ru
. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
ari aw
al sam
p
ai 
ak
h
ir. 
 1 
2
  
3
  
4
 
 
K
riteria p
en
ilaian
 asp
ek
 afek
tif ad
alah
 seb
ag
ai b
erik
u
t: 
1
. 
N
ilai 1
0
 –
 2
9
 : S
an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
 –
 4
9
 : K
u
ran
g
 
3
. 
N
ilai 5
0
 –
 6
9
 : C
u
k
u
p
 
4
. 
N
ilai 7
0
 –
 8
9
 : S
an
g
at b
aik
 
8
5
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 P
E
N
G
E
T
A
H
U
A
N
 
  M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
K
o
m
p
eten
si 
: K
D
 3
.3
d
an
 4
.3
 
N
o
 
K
eteran
g
an
 
S
k
o
r 
1
-1
0
 
B
en
ar 
S
alah
  
1
0
 
0
 
T
o
tal 
1
0
0
 
 S
k
o
r m
ak
sim
u
m
  
=
 2
0
 
S
k
o
r m
in
im
u
m
  
=
 1
 
N
ilai =
 S
k
o
r y
an
g
 d
icap
ai : S
k
o
r m
ak
sim
u
m
 ×
 1
0
0
%
 
          
8
6
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
 M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
M
em
p
ersiap
k
a
n
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 
M
eran
g
k
ai 
alat 
d
alam
 
p
erco
b
aan
 
M
elak
u
k
an
 
p
erco
b
aan
 
M
erap
ik
an
 
k
em
b
ali 
alat 
d
an
 b
ah
an
 
M
em
p
resen
ta
sik
an
 
h
asil 
p
erco
b
aan
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
 
 
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d
st 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
8
7
 
   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
M
em
p
ersiap
k
an
 alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 1
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 2
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 3
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
M
em
p
ersiap
k
an
 4
 atau
 leb
ih
 alat d
an
 b
ah
an
 y
an
g
 
d
i p
erlu
k
an
. 
 1  
2
  
3
  
4
 
2
 
M
eran
g
k
ai alat d
alam
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
eran
g
k
ai alat p
erco
b
aan
. 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
alam
 
L
K
P
D
 
d
en
g
an
 
m
em
erlu
k
an
 
b
an
tu
an
 
g
u
ru
 
(leb
ih
 
d
ari sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
erag
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 d
en
g
an
 m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
 (sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 tan
p
a m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
. 
 
1
 
2
   
3
  
4
 
3
 
M
elak
u
k
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
ak
tif 
d
an
 
tid
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis 
h
asil 
p
erco
b
aan
. 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
tetap
i 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis. 
 1  
2
  
8
8
 
   

 
D
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
secara 
ak
tif 
tetap
i 
tid
ak
 d
ap
at m
en
g
an
alisis. 

 
D
ap
at m
elak
u
k
an
 p
en
g
am
atan
 d
an
 an
alisis secara 
ak
tif. 
3
  
4
 
4
 
M
erap
ik
an
 k
em
b
ali alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 b
ah
an
 d
en
g
an
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i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
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b
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an
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i m
asih
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an
g
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ak
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n
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m
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g
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b
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d
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m
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alat 
d
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b
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 tetap
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asih
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an
g
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ak
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n
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
 
D
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at 
m
en
g
em
b
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an
 
d
an
 
m
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ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 d
en
g
an
 tersu
su
n
 rap
i. 
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5
 
M
em
p
resen
tasik
an
 h
asil p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
em
p
resen
tasik
an
 k
esim
p
u
lan
 sesu
ai 
in
d
ik
ato
r. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r tetap
i tid
ak
 d
ap
at m
en
jaw
ab
 p
ertan
y
aan
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
an
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
 h
an
y
a1
 k
ali. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
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in
d
k
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
lain
 
d
en
g
an
 b
en
ar h
an
y
a 2
 k
ali. 
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 seb
ag
ai b
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N
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0
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9
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an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
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 4
9
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u
ran
g
 
3
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N
ilai 5
0
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9
 : C
u
k
u
p
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N
ilai 7
0
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9
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an
g
at b
aik
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E
M
B
E
L
A
J
A
R
A
N
 
(R
P
P
) 
 
S
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o
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A
N
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M
ata P
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K
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M
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o
k
o
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: G
erak
 L
u
ru
s 
A
lo
k
asi W
ak
tu
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A
. 
K
o
m
p
eten
si In
ti 
K
I 1
 
: M
en
g
h
a
y
ati d
an
 m
en
g
am
alk
an
 ajaran
 ag
am
a y
an
g
 d
ian
u
tn
y
a
 
K
I 2
 
: M
en
g
em
b
an
g
k
an
 p
erilak
u
 (ju
ju
r, d
isip
lin
, tan
g
g
u
n
g
 jaw
ab
, p
ed
u
li, san
tu
n
, ram
ah
 lin
g
k
u
n
g
an
, g
o
to
n
g
 ro
y
o
n
g
, k
erja sam
a, 
cin
ta d
am
ai, resp
o
n
sif d
an
 p
ro
-ak
tif) d
an
 m
en
u
n
ju
k
k
an
 sik
ap
 seb
ag
ai b
ag
ian
 d
ari so
lu
si atas b
erb
ag
ai p
erm
asalah
an
 b
an
g
sa 
d
alam
 b
erin
terak
si secara efek
tif d
en
g
an
 lin
g
k
u
n
g
an
 so
sial d
an
 alam
 serta d
alam
 m
en
em
p
atk
an
 d
iri seb
ag
ai cerm
in
an
 b
an
g
sa 
d
alam
 p
erg
au
lan
 d
u
n
ia. 
K
I 3
 
: M
em
ah
am
i, m
en
erap
k
an
 m
en
g
an
alisis p
en
g
etah
u
an
 fak
tu
al, k
o
n
sep
tu
al , p
ro
sed
u
ral b
erd
asark
an
 rasa in
g
in
 tah
u
n
y
a ten
tan
g
 
ilm
u
 
p
en
g
etah
u
an
, 
tek
n
o
lo
g
i, 
sen
i, 
b
u
d
a
y
a, 
d
an
 
h
u
m
an
io
ra 
d
en
g
an
 
w
aw
asan
 
k
em
an
u
siaan
, 
k
eb
an
g
saan
, 
k
en
eg
araan
, 
d
an
 
p
erad
ab
an
 
terk
ait 
p
en
y
eb
ab
 
fen
o
m
en
a 
d
an
 
k
ejad
ian
, 
serta 
m
en
era
p
k
an
 
p
en
g
etah
u
an
 
p
ro
sed
u
ralp
ad
a 
b
id
an
g
 
k
ajian
 
y
a
n
g
 
ssp
esifik
sesu
ai d
en
g
an
 b
ak
at d
an
 m
in
atn
y
a u
n
tu
k
 m
em
ecah
k
an
 m
asalah
. 
K
I 4
 
: 
M
en
g
o
lah
, 
m
en
alar, 
d
an
 
m
en
y
aji 
d
alam
 
ran
ah
 
k
o
n
k
ret 
d
an
 
ran
ah
 
ab
strak
 
terk
ait 
d
en
g
an
 
p
en
g
em
b
an
g
an
 
d
ari 
y
an
g
 
d
ip
elajarin
y
a d
isek
o
lah
 secara m
an
d
iri, d
an
 m
am
p
u
 m
en
g
g
u
n
ak
an
 m
eto
d
e sesu
ai k
aid
ah
 k
eilm
u
an
. 
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g
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p
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g
erak
 
lu
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d
en
g
an
 
k
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atan
 k
o
n
stan
 d
an
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erak
 lu
ru
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d
en
g
an
 p
ercep
atan
 k
o
n
stan
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y
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 d
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p
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b
aan
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erak
 
b
en
d
a 
u
n
tu
k
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y
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ik
i 
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lu
ru
s d
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g
an
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an
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t m
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 jatu
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k
an
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ersam
aan
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h
 b
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M
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lk
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al 
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k
an
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aan
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ad
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erak
 v
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b
aw
ah
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k
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aan
 ten
tan
g
 g
erak
 jatu
h
 b
eb
as 
sesu
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T
u
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e
m
b
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: S
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 p
ro
ses p
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b
elajaran
 p
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id
ik
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at m
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k
an
 k
o
n
sep
 g
erak
 jatu
h
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k
eh
id
u
p
an
 seh
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D
. 
M
a
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u
ru
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E
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M
eto
d
e P
e
m
b
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M
o
d
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a
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g
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n
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g
 (C
T
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P
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d
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, d
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u
si, tan
y
a
 jaw
ab
 
 
F
. 
M
ed
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a. 
B
u
k
u
 cetak
 
b
. 
A
lat tu
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c. 
L
K
P
D
 
 
G
. 
S
u
m
b
er B
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ja
r
 
1
. 
S
iti 
zu
b
aid
ah
,d
k
k
. 
Ilm
u
 
P
en
g
eta
h
u
a
n
 
A
la
m
 
S
M
P
/M
T
s 
K
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s 
V
III 
S
em
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1
. 
Jak
arta 
:P
u
sat 
K
u
rik
u
lu
m
 
d
an
 
P
erb
u
k
u
an
, 
B
alitb
an
g
, K
em
d
ik
b
u
d
. 2
0
1
4
. 
2
. 
A
n
n
i W
in
arsih
, d
k
k
. IP
A
 T
erp
a
d
u
 U
n
tu
k S
M
P
/M
T
s K
ela
s V
II. Jak
arta : P
u
sat P
erb
u
k
u
an
 D
ep
artem
en
 P
en
d
id
ik
an
 N
asio
n
al. 
2
0
0
8
. 
3
. 
Jo
k
o
 S
u
m
arso
n
o
. F
isika
 U
n
tu
k S
M
A
/M
A
 K
ela
s X
. Jak
arta : P
u
sat P
erb
u
k
u
an
 D
ep
artem
en
 P
en
d
id
ik
an
 N
asio
n
al. 2
0
0
8
. 
4
. 
B
u
d
i P
u
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an
to
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a
sa
r 1
 T
eo
ri d
a
n
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p
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en
ta
sin
ya
. S
o
lo
 : P
T
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ig
a S
eran
g
k
ai P
u
stak
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d
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H
. 
L
a
n
g
k
a
h
–
L
a
n
g
k
a
h
 K
eg
ia
ta
n
 P
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
P
e
rte
m
u
a
n
 III 
T
a
h
a
p
 
p
em
b
ela
ja
ra
n
 
S
in
ta
k
s p
em
b
ela
ja
ra
n
 
K
eg
ia
ta
n
 p
e
m
b
ela
ja
ra
n
 
A
lo
k
a
si 
w
a
k
tu
 
K
eg
ia
ta
n
 g
u
ru
  
K
eg
ia
ta
n
 sisw
a
 
K
eg
iatan
 aw
al 
K
o
n
tru
k
tiv
ism
e 
 
G
u
ru
 
m
en
g
u
cap
k
an
 
salam
 
d
an
 
m
en
g
ajak
 
p
eserta d
id
ik
 b
erd
o
a seb
elu
m
 b
elajar  
  
 
G
u
ru
 m
en
g
ab
sen
 p
eserta d
id
ik
 
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
jaw
ab
 
salam
 
d
an
 
b
erd
o
a 
seb
elu
m
 
b
elajar  
 
 
P
eserta d
id
ik
 m
en
jaw
ab
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A
p
ersep
si 
 
G
u
ru
 
m
en
g
k
o
n
d
isik
an
 
k
elas 
d
an
 
m
en
y
ap
a 
sisw
a. 
G
u
ru
 
m
elak
u
k
an
 
ap
ersep
si 
d
en
g
an
 
m
en
an
y
ak
an
 
fen
o
m
en
a 
y
an
g
 
tim
b
u
l 
ak
ib
at 
G
JB
 . “
M
a
n
a
ka
h
 ya
n
g
 leb
ih
 d
a
h
u
lu
  sa
m
p
a
i 
keb
a
w
a
h
 jika
 seeko
r g
a
ja
h
 d
a
n
 seeko
r tiku
s 
d
ija
tu
h
ka
n
 
d
a
ri 
seb
u
a
h
 
g
ed
u
n
g
 
ya
n
g
  
m
em
iliki ketin
g
g
ia
n
 ya
n
g
 sa
m
a
?
”
 
M
o
tiv
a
si 
 
G
u
ru
 
m
en
g
aju
k
an
 
p
ertan
y
aan
“P
errn
ah
k
an
 
k
alian
 m
elak
u
k
an
 h
al terseb
u
t ?”  
   
 
G
u
ru
 m
en
y
am
p
aik
an
 tu
ju
an
 p
em
b
elajaran
 
 
 
G
u
ru
 m
en
g
in
fo
rm
asik
an
 p
ro
ses p
em
b
elajaran
 
y
an
g
 ak
an
 d
ilak
u
k
an
 d
en
g
an
 m
o
d
el C
T
L
 
 
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
d
an
 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
g
u
ru
 
      
P
eserta 
d
id
ik
 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
seh
in
g
g
a 
term
o
tiv
asi u
n
tu
k
 b
elajar.   
 
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
tu
ju
an
 p
em
b
elajaran
 
 
P
eserta d
id
ik
 m
en
d
en
g
ark
an
 
in
fo
rm
asi y
an
g
 d
isam
p
aik
an
 
g
u
ru
. 
K
eg
iatan
 in
ti 
M
en
e
m
u
k
a
n
 ( In
q
u
ry
) 
    
M
en
g
a
m
a
ti 
 
G
u
ru
 
m
en
d
em
o
n
trasik
an
 
d
id
ep
an
 
k
elas 
d
en
g
an
 m
elem
p
ar b
o
la k
asti k
e u
d
ara. 
 
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
em
p
erh
atik
an
 
d
an
 
m
en
g
am
ati 
d
em
o
n
trasik
an
 
y
an
g
 d
itu
n
ju
k
k
an
 g
u
ru
. 
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M
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a
n
y
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G
u
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m
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y
u
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h
 
p
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m
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g
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k
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y
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d
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ai 
y
an
g
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M
a
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a
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k
a
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G
u
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m
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b
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p
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d
id
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k
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b
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m
p
o
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G
u
ru
 m
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b
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 L
K
P
D
 III k
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d
id
ik
 
 
 
P
eserta 
d
id
ik
 
m
em
b
en
tu
k
 
k
elo
m
p
o
k
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ai 
arah
an
 
g
u
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 
P
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d
id
ik
 
m
en
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a 
L
K
P
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y
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g
 
d
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g
u
ru
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k
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u
d
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p
eserta 
d
id
ik
 m
en
d
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u
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K
P
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d
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g
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p
eserta 
k
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m
p
o
k
n
y
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P
e
m
o
d
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b
a
 
 
G
u
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m
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b
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b
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g
 
d
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b
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g
 
u
n
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k
 
m
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b
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p
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d
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m
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u
k
an
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sp
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t 
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u
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u
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h
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u
n
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k
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K
P
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m
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n
y
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L
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u
k
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n
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seca
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b
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M
en
g
a
so
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a
n
 
 
G
u
ru
 m
em
b
erik
an
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esem
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atan
 u
n
tu
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 m
asin
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m
asin
g
 
k
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m
p
o
k
 
m
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p
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h
asil 
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erim
en
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y
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M
en
g
k
o
m
u
n
ik
a
sik
a
n
 
 
G
u
ru
 
m
en
an
g
g
ap
i 
h
asil 
p
resen
tasi 
u
n
tu
k
 
m
em
b
eri p
en
g
u
atan
 p
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an
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o
n
sep
 
  
G
u
ru
 
m
em
b
erik
an
 
ap
resiasi 
k
ep
ad
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p
eserta 
d
id
ik
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u
k
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g
an
). 
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P
erw
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k
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m
p
o
k
 
m
em
p
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an
 
h
asil 
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en
n
y
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d
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an
 
k
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ik
 
m
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g
ar 
p
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y
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g
 
d
isam
p
aik
an
 o
leh
 g
u
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 
P
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id
ik
 
m
en
d
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p
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G
u
ru
 
m
em
b
erik
an
 
k
esem
p
atan
 
u
n
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k
 
b
ertan
y
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a y
an
g
 b
elu
m
 d
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en
g
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  
G
u
ru
 
m
em
b
eri 
p
en
g
u
atan
 
m
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y
an
g
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d
ip
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 
G
u
ru
 m
em
b
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an
 k
esem
p
atan
 k
ep
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a 
u
n
tu
k
 m
en
y
im
p
u
lk
an
 p
em
b
elajaran
. 
 
 
G
u
ru
 
m
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u
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p
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en
g
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m
em
b
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d
o
a m
em
b
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an
 salam
. 
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P
eserta 
d
id
ik
 
m
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an
y
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an
 
h
al-h
al 
y
an
g
 
b
elu
m
 
d
ip
ah
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i  
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P
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d
id
ik
 
m
en
jaw
ab
 
p
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y
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 d
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id
ik
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u
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an
 
m
ateri 
p
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b
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ik
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o
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d
an
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I. 
P
en
ila
ia
n
 
S
ik
ap
 (in
stru
m
en
 terlam
p
ir ) 
P
en
g
etah
u
an
  (in
stru
m
en
 terlam
p
ir ) 
K
eteram
p
ilan
 (in
stru
m
en
 terlam
p
ir) 
                    
9
7
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
G
A
M
A
T
A
N
 A
S
P
E
K
 A
F
E
K
T
IF
 (S
IK
A
P
) 
 M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
K
elas/sem
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
 
d
an
 
b
ertan
y
a 
K
eju
ju
ran
 
T
an
g
g
u
n
g
 
jaw
ab
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 
id
e 
u
n
tu
k
 
m
em
ecah
k
an
 
m
asalah
 
B
ek
erjasam
a 
d
alam
 
k
elo
m
p
o
k
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
 
 
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D
s
t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
9
8
 
   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 A
F
E
K
T
IF
 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
S
ik
ap
 
m
em
p
erh
atik
an
 
p
en
jelasan
, 
b
ertan
y
a 
atau
 
m
en
jaw
ab
, 

 
S
isw
a tid
ak
 m
em
p
erh
atik
an
 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
iam
, 
d
itan
y
a 
tid
ak
 
m
en
jaw
ab
. 

 
S
isw
a 
m
em
p
erh
atik
an
, 
d
itan
y
a 
m
en
jaw
ab
 
tap
i 
salah
. 

 
S
isw
a m
em
p
erh
atik
an
, d
itan
y
a m
en
jaw
ab
 b
en
ar. 
 
 1 
2
  
3
  
4
 
2
 
K
eju
ju
ran
 

 
S
elalu
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
S
erin
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
K
ad
an
g
-k
ad
an
g
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
k
aw
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 

 
T
id
ak
 
p
ern
ah
 
b
ertan
y
a 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sew
ak
tu
 
m
en
g
erjak
an
 tes. 
 1  
2
  
3
  
4
 
3
 
T
an
g
g
u
n
g
 Jaw
ab
 

 
T
id
ak
 ak
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
an
 tid
ak
 
p
ern
ah
 selesai. 

 
K
u
ran
g
 
ak
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
tid
ak
 selesai. 

 
A
k
tif 
m
elak
san
ak
an
 
tu
g
as 
d
ari 
g
u
ru
 
d
an
 
selesai 
 1  
2
  
3
 
9
9
 
   
tid
ak
 tep
at w
ak
tu
. 

 
A
k
tif m
elak
san
ak
an
 tu
g
as d
ari g
u
ru
 d
en
g
an
 b
aik
 
d
an
 selesai tep
at w
ak
tu
. 
 4 
4
 
M
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e u
n
tu
k
 m
en
y
elesai m
asalah
 

 
S
isw
a sam
a sek
ali tid
ak
 m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 1
 k
ali 
 

 
S
isw
a m
en
g
en
g
k
ap
k
an
 id
e 2
 k
ali atau
 leb
ih
 
 

 
S
isw
a m
en
g
u
n
g
k
ap
k
an
 id
e 4
 k
ali atau
 leb
ih
. 
 
1
  
2
  
3
  
4
 
5
 
B
ek
erjasam
a d
alam
 k
elo
m
p
o
k
 

 
S
isw
a tid
ak
 b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
en
g
an
 p
asif d
ari 
aw
al sam
p
ai ak
h
ir. 

 
S
isw
a 
b
ek
erjasam
ad
alam
 
d
isk
u
si 
d
en
g
an
 
ak
tif 
setelah
 m
en
d
ap
at p
erin
g
atan
 d
ari g
u
ru
. 

 
S
isw
a b
ek
erjasam
a d
alam
 d
isk
u
si d
ari aw
al sam
p
ai 
ak
h
ir. 
 1 
2
  
3
  
4
 
 
K
riteria p
en
ilaian
 asp
ek
 afek
tif ad
alah
 seb
ag
ai b
erik
u
t: 
1
. 
N
ilai 1
0
 –
 2
9
 : S
an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
 –
 4
9
 : K
u
ran
g
 
3
. 
N
ilai 5
0
 –
 6
9
 : C
u
k
u
p
 
4
. 
N
ilai 7
0
 –
 8
9
 : S
an
g
at b
aik
 
1
0
0
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 P
E
N
G
E
T
A
H
U
A
N
 
  M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
K
o
m
p
eten
si 
: K
D
 3
.3
d
an
 4
.3
 
N
o
 
K
eteran
g
an
 
S
k
o
r 
1
-1
0
 
B
en
ar 
S
alah
  
1
0
 
0
 
T
o
tal 
1
0
0
 
 S
k
o
r m
ak
sim
u
m
  
=
 2
0
 
S
k
o
r m
in
im
u
m
  
=
 1
 
N
ilai =
 S
k
o
r y
an
g
 d
icap
ai : S
k
o
r m
ak
sim
u
m
 ×
 1
0
0
%
 
         
 
1
0
1
 
   
L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
 M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
P
o
k
o
k
 B
ah
asan
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
K
elas/S
em
ester 
: X
/I 
 
   
N
o
 
 
   
N
am
a S
isw
a 
A
sp
ek
 P
en
g
am
atan
 
  
S
k
o
r  
  
N
ilai  
  
K
et  
M
em
p
ersiap
k
a
n
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 
M
eran
g
k
ai 
alat 
d
alam
 
p
erco
b
aan
 
M
elak
u
k
an
 
p
erco
b
aan
 
M
erap
ik
an
 
k
em
b
ali 
alat 
d
an
 b
ah
an
 
M
em
p
resen
ta
sik
an
 
h
asil 
p
erco
b
aan
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
4
 
3
 
2
 
1
 
 
 
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d
st 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
1
0
2
 
   R
U
B
R
IK
 P
E
N
IL
A
IA
N
 A
S
P
E
K
 P
S
IK
O
M
O
T
O
R
IK
 (K
E
T
E
R
A
M
P
IL
A
N
) 
N
o
 
A
sp
ek
 P
en
ilaian
 
S
k
o
r 
1
 
M
em
p
ersiap
k
an
 alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 1
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 2
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
H
an
y
a m
em
p
ersiap
k
an
 3
 alat d
an
 b
ah
an
 
y
an
g
 
d
i 
p
erlu
k
an
. 

 
M
em
p
ersiap
k
an
 4
 atau
 leb
ih
 alat d
an
 b
ah
an
 y
an
g
 
d
i p
erlu
k
an
. 
 1  
2
  
3
  
4
 
2
 
M
eran
g
k
ai alat d
alam
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
eran
g
k
ai alat p
erco
b
aan
. 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
alam
 
L
K
P
D
 
d
en
g
an
 
m
em
erlu
k
an
 
b
an
tu
an
 
g
u
ru
 
(leb
ih
 
d
ari sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
erag
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 d
en
g
an
 m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
 (sek
ali). 

 
D
ap
at 
m
eran
g
k
ai 
alat 
p
erco
b
aan
 
sesu
ai 
d
en
g
an
 
L
K
P
D
 tan
p
a m
em
erlu
k
an
 b
an
tu
an
 g
u
ru
. 
 
1
 
2
   
3
  
4
 
3
 
M
elak
u
k
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
ak
tif 
d
an
 
tid
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis 
h
asil 
p
erco
b
aan
. 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
tetap
i 
d
ap
at 
m
en
g
an
alisis. 
 1  
2
  
1
0
3
 
   

 
D
ap
at 
m
elak
u
k
an
 
p
en
g
am
atan
 
secara 
ak
tif 
tetap
i 
tid
ak
 d
ap
at m
en
g
an
alisis. 

 
D
ap
at m
elak
u
k
an
 p
en
g
am
atan
 d
an
 an
alisis secara 
ak
tif. 
3
  
4
 
4
 
M
erap
ik
an
 k
em
b
ali alat d
an
 b
ah
an
 p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 
d
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 b
ah
an
 d
en
g
an
 rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 tetap
i m
asih
 ad
a 2
 alat y
an
g
 tid
ak
 tesu
su
n
 
rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 tetap
i m
asih
 ad
a 1
 alat y
an
g
 tid
ak
 tersu
su
n
 
rap
i. 

 
D
ap
at 
m
en
g
em
b
alik
an
 
d
an
 
m
erap
ik
an
 
alat 
d
an
 
b
ah
an
 d
en
g
an
 tersu
su
n
 rap
i. 
 1  
2
   
3
 
  
4
 
5
 
M
em
p
resen
tasik
an
 h
asil p
erco
b
aan
 

 
T
id
ak
 d
ap
at m
em
p
resen
tasik
an
 k
esim
p
u
lan
 sesu
ai 
in
d
ik
ato
r. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r tetap
i tid
ak
 d
ap
at m
en
jaw
ab
 p
ertan
y
aan
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
in
d
ik
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
an
 
k
elo
m
p
o
k
 lain
 h
an
y
a1
 k
ali. 

 
D
ap
at 
m
em
p
resen
tasik
an
 
k
esim
p
u
lan
 
sesu
ai 
 1  
2
   
3
   
4
 
1
0
4
 
   
in
d
k
ato
r 
serta 
d
ap
at 
m
en
jaw
ab
 
p
ertan
y
aan
 
lain
 
d
en
g
an
 b
en
ar h
an
y
a 2
 k
ali. 
K
riteria p
en
ilaian
 asp
ek
 afek
tif ad
alah
 seb
ag
ai b
erik
u
t: 
1
. 
N
ilai 1
0
 –
 2
9
 : S
an
g
at k
u
ran
g
 
2
. 
N
ilai 3
0
 –
 4
9
 : K
u
ran
g
 
3
. 
N
ilai 5
0
 –
 6
9
 : C
u
k
u
p
 
4
. 
N
ilai 7
0
 –
 8
9
 : S
an
g
at b
aik
 
 M
en
g
etah
u
i, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B
an
d
a A
ceh
,   A
g
u
stu
s  2
0
1
7
 
G
u
ru
 M
ata P
elajaran
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P
en
eliti 
  (K
u
rn
ia
w
a
n
)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(U
sp
a
h
 V
u
n
n
a
) 
N
IP
. 1
9
7
4
0
6
1
5
 1
9
9
9
0
5
 1
 0
0
1
  
 
 
 
 
 
 
 
 
N
IM
. 2
5
1
3
2
4
4
4
3
 
   
  
 
 
 
 
M
en
g
etah
u
i, 
 
  
 
 
 
 
K
ep
ala M
A
N
 2
 P
id
ie 
 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 (Z
a
in
a
l A
b
id
in
) 
 
 
  
 
 
 
 
 N
IP
. 1
9
6
2
0
5
1
6
 1
9
9
9
0
5
 1
 0
0
1
 
 
1
0
5
 
   M
a
teri 
G
e
ra
k
 L
u
ru
s 
 
1
. P
en
g
e
rtia
n
 G
era
k
, J
a
ra
k
 d
a
n
 P
erp
in
d
a
h
a
n
 
 
M
ek
an
ik
a m
eru
p
ak
an
 b
ag
ian
 d
ari fisik
a y
an
g
 m
em
b
ah
as ten
tan
g
 h
u
b
u
n
g
an
 an
tara g
a
y
a, m
ateri, d
an
 g
erak
. M
ek
an
ik
a terb
ag
i 
k
ed
alam
 
m
en
jad
i 
d
u
a 
b
ag
ian
, 
y
aitu
 
k
in
em
atik
a 
d
an
 
d
in
am
ik
a. 
K
in
em
atik
a 
ad
alah
 
ilm
u
 
y
an
g
 
m
em
p
elajari 
ten
tan
g
 
g
erak
 
tan
p
a 
m
en
in
jau
 p
en
y
eb
ab
n
y
a. S
ed
an
g
k
an
 d
in
am
ik
a ad
alah
 ilm
u
 y
an
g
 m
em
p
elajari g
erak
 d
en
g
an
 m
en
in
jau
 p
en
y
eb
ab
n
y
a. 
 
G
erak
 ad
alah
 p
eru
b
ah
an
 k
ed
u
d
u
k
an
 atau
 tem
p
at su
atu
 b
en
d
a terh
ad
ap
 titik
 acu
an
 terten
tu
. Jad
i b
ila su
atu
 b
en
d
a k
ed
u
d
u
k
an
n
y
a 
b
eru
b
ah
 setiap
 terh
ad
ap
 su
atu
 titik
 acu
an
  m
ak
a b
en
d
a d
ik
atak
an
 b
erg
erak
. P
en
g
u
k
u
ran
 p
o
sisi, jarak
, atau
 laju
 h
aru
s d
ib
u
at d
en
g
an
 
m
en
g
acu
 p
ad
a su
atu
 k
eran
g
k
a acu
an
 atau
 k
eran
g
k
a su
d
u
t p
an
d
an
g
. 
 
D
alam
 F
isik
a, jarak
 d
an
 p
erp
in
d
ah
an
 m
em
ilik
i p
en
g
ertian
 y
an
g
 b
erb
ed
a. P
erp
in
d
ah
an
 d
id
efen
isik
an
 seb
ag
ai p
eru
b
ah
an
 p
o
sisi 
b
en
d
a d
alam
 selan
g
 w
ak
tu
 terten
tu
. S
ed
an
g
k
an
 jarak
 m
eru
p
ak
an
 p
an
jan
g
 selu
ru
h
 lin
tasan
 y
an
g
 d
item
p
u
h
. K
ita d
ap
at m
elih
at ap
lik
asi 
p
ad
a seo
ran
g
 sisw
a b
erlari m
en
g
elilin
g
i lap
an
g
an
 satu
 k
ali p
u
taran
. B
erarti ia m
en
ep
u
h
 jarak
 y
an
g
 sam
a d
en
g
an
 k
elilin
g
 lap
an
g
an
, 
tetap
i tid
ak
 m
en
em
p
u
h
 p
erp
in
d
ah
an
 k
aren
a ia k
em
b
ali k
e titik
 sem
u
la. 
 
2
. K
e
cep
a
ta
n
, K
ela
ju
a
n
 d
a
n
 P
er
cep
a
ta
n
 
 
Istilah
 k
elaju
an
 atau
 laju
 m
en
y
atak
an
 seb
erap
a jau
h
 seb
u
ah
 b
en
d
a b
erg
erak
 d
alam
 selan
g
 w
ak
tu
 terten
tu
. Jik
a seb
u
ah
 m
o
b
il 
m
en
em
p
u
h
 2
4
0
 K
m
 d
alam
 w
ak
tu
 3
 jam
, d
ap
at d
ik
atak
an
 b
ah
w
a laju
 rata
-ratan
y
a ad
alah
 8
0
 K
m
/jam
. S
ecara u
m
u
m
 k
elaju
an
 ad
alah
 
jarak
 to
tal y
an
g
 d
item
p
u
h
 sep
an
jan
g
 lin
tasan
n
y
a d
ib
ag
i w
ak
tu
 y
an
g
 d
ip
erlu
k
an
 u
n
tu
k
 m
en
em
p
u
h
 jarak
 terseb
u
t. 
𝑣
=
 𝑠𝑡  
d
im
an
a v ad
alah
 laju
 b
en
d
a  (m
/s), d
an
 s ad
alah
 jarak
 tem
p
u
h
 b
en
d
a (m
) sed
an
g
k
an
 t ad
alah
 w
ak
tu
 y
an
g
 d
ip
erlu
k
an
 b
en
d
a b
erg
erak
 
(s). 
 
K
ecep
atan
 d
an
 k
elaju
an
 serin
g
 d
ip
ertu
k
ark
an
 d
alam
 b
ah
asa seh
ari-h
ari. T
etap
i d
alam
 F
isik
a, k
ecep
atan
 d
ig
u
n
ak
an
 u
n
tu
k
 
m
en
y
atak
an
 b
aik
 b
esar m
en
g
en
ai seb
erap
a cep
at seb
u
ah
 b
en
d
a m
en
g
alam
i p
erp
in
d
ah
an
. secara p
ersam
aan
 d
ap
at d
itu
lis: 
1
0
6
 
   
𝑣
=
 𝑠𝑡  
d
im
an
a v ad
alah
 k
ecep
atan
 b
en
d
a (m
/s), d
an
 s ad
alah
 p
erp
in
d
ah
an
 b
en
d
a (m
) sed
an
g
k
an
 t ad
alah
 w
ak
tu
 y
an
g
 d
ip
erlu
k
an
 b
en
d
a 
b
erg
erak
 (s). 
 
seb
u
ah
 b
en
d
a k
ecep
atan
y
a b
eru
b
ah
 tiap
 satu
an
 w
ak
tu
 d
ik
atak
an
 m
en
g
alam
i p
ercep
atan
. S
eb
u
ah
 m
o
b
il y
an
g
 k
ecep
atan
n
y
a 
d
ip
erb
esar d
ari n
o
l sam
p
ai 9
0
 K
m
/jam
 b
erarti d
ip
ercep
at. A
p
ab
ila seb
u
ah
 m
o
b
il d
ap
at m
en
g
alam
i p
eru
b
ah
an
 k
ecep
atan
 sep
erti in
i 
d
alam
 w
ak
tu
 y
an
g
 leb
ih
 cep
at d
ari m
o
b
il lain
n
y
a. M
ak
a d
ik
atak
an
 b
ah
w
a m
o
b
il terseb
u
t m
en
d
ap
at p
ercep
atan
 y
an
g
 leb
ih
 b
esar. 
D
en
g
an
 d
em
ik
ian
, p
ercep
atan
 m
en
y
atak
an
 seb
erap
a cep
at k
ecep
atan
 seb
u
ah
 b
en
d
a b
eru
b
ah
.  
 
P
ercep
atan
 d
id
efen
isik
an
 seb
ag
ai k
ecep
atan
 y
an
g
 d
ialam
i su
atu
 b
en
d
a terh
ad
ap
 w
ak
tu
 y
an
g
 d
item
p
u
h
. S
ecara p
ersam
aaan
 
d
ap
at d
itu
lis : 
𝑎
=
 𝑣𝑡
 
D
im
an
a a
 ad
alah
 p
ercep
atan
 y
an
g
 d
ialam
i b
en
d
a k
etik
a b
erg
erak
 (m
/s
2) d
an
 v ad
alah
 k
ecep
atan
 b
en
d
a b
erg
erak
 (m
/s) sed
an
g
k
an
 t 
ad
alah
 w
ak
tu
 y
an
g
 d
ib
u
tu
h
k
an
 saat b
en
d
a b
erg
erak
 (s). 
 
3
. 
P
en
g
e
rtia
n
 G
era
k
 L
u
ru
s B
era
tu
ra
n
 (G
L
B
) d
a
n
 G
e
ra
k
 L
u
ru
s B
eru
b
a
h
 B
era
tu
ra
n
 (G
L
B
B
) 
a. G
erak
 L
u
ru
s B
eratu
ran
 (G
L
B
) 
 
B
en
d
a y
an
g
 b
erg
erak
 d
en
g
an
 k
ecep
atan
 tetap
 d
ik
atak
an
 m
elak
u
k
an
 g
erak
 lu
ru
s b
eratu
ran
. Jad
i, sy
arat b
en
d
a b
erg
erak
 lu
ru
s 
b
eratu
ran
 ap
ab
ila g
erak
 b
en
d
a m
en
em
p
u
h
 lin
tasan
 lu
ru
s d
an
 k
elaju
an
 b
en
d
a tid
ak
 b
eru
b
ah
.  P
ad
a g
erak
 lu
ru
s b
eratu
ran
, b
en
d
a 
m
en
em
p
u
h
 jarak
 y
an
g
 sam
a d
alam
 selan
g
 w
ak
tu
 y
an
g
 sam
a p
u
la. S
eb
ag
ai co
n
to
h
, m
o
b
il y
an
g
 m
elaju
 m
en
em
p
u
h
 jarak
 2
 m
eter d
alam
 
1
 d
etik
 , m
ak
a satu
 d
etik
 b
erik
u
tn
y
a m
en
em
p
u
h
 jarak
 2
 m
eter lag
i, b
eg
itu
 seteru
sn
y
a. D
en
g
an
 k
ata lain
, p
erb
an
d
in
g
an
 jarak
 d
en
g
an
 
selan
g
 w
ak
tu
 selalu
 k
o
n
stan
 atau
 k
ecep
atan
n
y
a k
o
n
stan
. 
 
P
ad
a g
erak
 lu
ru
s b
eratu
ran
 (G
L
B
) k
elaju
an
 d
an
 k
ecep
atan
 h
am
p
ir su
lit d
ib
ed
ak
an
 k
aren
a lin
tasan
n
y
a y
an
g
 lu
ru
s m
en
y
eb
ab
k
an
 
jarak
 d
an
 p
erp
in
d
ah
an
 y
an
g
 d
item
p
u
h
 sam
a b
esarn
y
a. P
ersam
aan
 G
L
B
 secara m
atem
atis d
ap
at d
itu
lis : 
𝑣
=
 𝑠𝑡  
1
0
7
 
   d
im
an
a v ad
alah
 k
ecep
atan
 b
en
d
a (m
/s), d
an
 s ad
alah
 p
erp
in
d
ah
an
 b
en
d
a (m
) sed
an
g
k
an
 t ad
alah
 w
ak
tu
 y
an
g
 d
ip
erlu
k
an
 b
en
d
a 
b
erg
erak
 (s). secara g
rafik
 d
ap
at d
ig
am
b
ark
an
 seb
ag
ai b
erik
u
t : 
 
 
P
ad
a su
atu
 b
en
d
a y
an
g
 m
elak
u
k
an
 g
erak
 lu
ru
s b
eratu
ran
, k
ecep
atan
n
y
a selalu
 te
tap
. K
aren
a itu
 g
rafik
 v-t u
n
tu
k
 g
erak
 lu
ru
s 
b
eratu
ran
 ad
alah
 m
en
d
atar sejajar d
en
g
an
 su
m
b
u
 t u
n
tu
k
 selan
g
 w
ak
tu
 k
ap
an
p
u
n
. U
n
tu
k
 g
erak
 lu
ru
s b
eratu
ran
 atau
 b
en
d
a atau
 b
en
d
a 
b
erg
erak
 d
en
g
an
 ecep
atan
 tetap
, b
erarti p
ercep
atan
 b
en
d
a ad
alah
 tetap
, k
aren
a ∆
𝑣
=
0
. 
b
. G
erak
 L
u
ru
s B
eru
b
ah
 B
eratu
ran
 (G
L
B
B
) 
 
G
erak
 lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 (G
L
B
B
) ad
alah
 g
erak
 su
atu
 b
en
d
a p
ad
a lin
tasan
 lu
ru
s d
en
g
an
 k
ecep
atan
 b
en
d
a b
eru
b
ah
 secara 
b
eratu
ran
 d
an
 m
en
g
alam
i p
ercep
atan
 tetap
 setiap
 w
ak
tu
. H
al in
i d
ap
at d
ilih
at p
ad
a p
eristiw
a k
etik
a seb
u
ah
 b
o
la d
ilu
n
ru
k
an
 d
ari 
b
id
an
g
 m
irin
g
 atau
 p
ad
a p
eristiw
a saat m
en
jatu
h
k
an
 seb
u
ah
 b
atu
 d
ari seb
u
ah
 g
ed
u
n
g
 d
en
g
an
 k
etin
g
g
ian
 terten
tu
.  
 
P
eristiw
a-p
eristiw
a terseb
u
t m
erp
ak
an
 g
erak
 lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 (G
L
B
B
). K
aren
a lin
tasan
n
y
a b
eru
p
a g
aris lu
ru
s d
an
 
p
ertam
b
ah
an
 atau
 p
en
g
u
ran
g
an
 k
ecep
atan
 d
alam
 selan
g
 w
ak
tu
 y
an
g
 sam
a ad
alah
 tetap
, d
ap
at d
ik
atak
an
 b
esar p
ercep
atn
n
y
a k
o
n
stan
. 
S
u
atu
 b
en
d
a d
ik
atak
n
 m
elak
u
k
an
 g
erak
 lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eratu
ran
 (G
L
B
B
) jik
a p
ercep
atan
 g
erak
n
y
a b
eru
b
ah
 secara teratu
r. P
eru
b
ah
a
n
 
d
isin
i 
d
ap
at 
b
eru
p
a 
d
ip
ercep
at 
d
an
 
d
ip
erlam
b
at. 
H
al 
in
i 
d
ap
at 
d
ilih
at 
saat 
m
o
b
il 
y
an
g
 
b
erjalan
 
m
eru
p
ak
an
 
co
n
to
h
 
g
erak
 
y
an
g
 
d
ip
ercep
at d
an
 m
o
b
il y
an
g
 sed
an
g
 b
erjalan
 k
em
u
d
ian
 d
irem
 seh
in
g
g
a b
erh
en
ti m
eru
p
ak
an
 co
n
to
h
 d
ip
erlam
b
at. P
ersam
aan
 u
n
tu
i g
era
k
 
lu
ru
s b
eru
b
ah
 b
eartu
ran
 ad
alah
 : 
𝑣
𝑡
=
𝑣
0
+
 𝑎
 𝑡 
D
im
an
a v
t  ad
alah
 k
ecep
atan
 p
ad
a saat t (m
/s), v
0  ad
alah
 k
ecep
atan
 m
u
la-m
u
la (m
/s), a
 ad
alah
 p
ercep
atan
 (m
/s
2) d
an
 t ad
alah
 w
ak
tu
 
y
an
g
 d
ib
u
tu
h
k
an
 b
en
d
a u
n
tu
k
 b
erg
erak
. A
tau
 secara g
rafik
 d
ap
at d
itu
n
ju
k
k
an
 : 
1
0
8
 
   
 
 
B
esarn
y
a p
erp
in
d
ah
an
 y
an
g
 d
icap
ai o
leh
 b
en
d
a sam
a d
en
g
an
 lu
as b
id
an
g
 k
u
rv
a y
an
g
 d
i arsir, seh
in
g
g
a d
ap
at d
iru
m
u
sk
an
 
seb
ag
ai b
erik
u
t : 
𝑠
=
 𝑣
0  𝑡
+
 12
 𝑎
 𝑡 
D
im
an
a s ad
alah
 jarak
 tem
p
u
h
 b
en
d
a (m
), v
0  ad
alah
 k
ecep
atan
 m
u
la-m
u
la b
en
d
a (m
/s) d
an
 a
 ad
alah
 p
ercep
atan
 b
en
d
a (m
/s
2). G
rafik
 
h
u
b
u
n
g
an
 (s) terh
ad
ap
 w
ak
tu
 (t) ak
an
 d
ip
ero
leh
 b
eru
p
a : 
g
rafik
 Jarak
 T
erh
ad
ap
 w
ak
tu
 d
ari p
ercep
atan
 a >
 0
 
1
0
9
 
    g
rafik
 jarak
 terh
ad
ap
 w
ak
tu
 d
ari p
ercep
atan
 a <
 0
 
      
110 
 
Lampiran 6 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
(GERAK LURUS BERATURAN) 
  
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan 
Indikator: 
3.3.1 Menyimpulkan pengertian gerak  
3.3.2 Menyimpulkan pengertian gerak lurus beraturan 
3.3.3 Menguraikan besaran-besaran fisis pada gerak lurus beraturan 
Kelompok: 
Anggota Kelompok: 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
A. Orientasi Masalah 
Materi    : Gerak lurus beraturan (GLB) 
Rumusan Masalah  :Bagaimana percepatan dan kecepatan benda    
   yang bergerak lurus beraturan? 
Tujuan    :Untuk megamati karakteristik gerak lurus  
     beraturan 
Alat dan bahan  :  
1. Kelereng 
2. Rel gordyn dengan panjang 4 meter dibelah menjadi 2 bagian 
3. Stopwatch 
4. Mistar/pita ukur 
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B. Langkah Kerja  :  
1. Rangkailah rel gordyn, satu bagian bagian pada bidang miring dengan 
panjang 1 m dan satu bagian lainnya pada posisi mendatar panjangnya 
3 m. 
2. Beri tanda X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 degan jarak masing-masing 
40cm. 
3. Lepaskan kelereng dari posisi A pada lintasan 1 
4. Ukur waktu yang diperlukan saat kelereng menempuh jarak dari X1 
dan X2 pada lintasan 2 dengan menggunakan stopwatch. 
5. Ulangi langkah 1 sampai 4 dengan memvariasi jarak dan pastikan 
lintasan 2 benar-benar pada posisi yang mendatar. Bila perlu oleskan 
cairan sabun atau pelumas pada lintasan untuk mengurangi gesekan.  
 
C. Tabel Pengamatan 
Panjang Lintasan Waktu Tempuh 
X1 sampai X2  
X1 sampai X3  
X1 sampai X4  
X1 sampai X5  
X1 sampai X6  
 
 
D. Menganalisis Data 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tentukan: 
1. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi X1 sampai X2 ! 
jawab : 
 
2. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi X1 sampai X3 ! 
jawab : 
 
3. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi X1 sampai X4 ! 
jawab : 
 
4. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi X1 sampai X5 ! 
jawab : 
 
5. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi X1 sampai X6 ! 
jawab : 
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E. Kesimpulan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
(GERAK LURUS BERUBAH BERATURAN) 
 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan 
Indikator: 
3.3.11 Menyimpulkan pengertian gerak lurus berubah beraturan 
3.3.12 Memecahkan besaran-besaran fisis pada gerak lurus berubah beraturan 
Kelompok: 
Anggota Kelompok: 
1.  
2.  
3.  
4.  
 
A. Orientasi Masalah 
 Materi   :Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
 Rumusan Masalah  :Bagaimana prinsip kerja gerak lurus berubah  
     beraturan? 
 Tujuan    :Memahami konsep pada gerak lurus berubah  
     beraturan 
 Alat dan bahan  :  
 
1. Kelereng 
2. Rel gordyn dengan panjang 4 meter dibelah menjadi 2 bagian 
3. Stopwatch 
4. Mistar/pita ukur 
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B. Langkah Kerja  :  
1.  Rangkailah rel gordyn, satu bagian bagian pada bidang miring dengan 
panjang 3 m dan satu bagian lainnya pada posisi mendatar panjangnya 
1m. 
2.  Beri tanda A, B, C, D, E dan F degan jarak masing-masing 60cm. 
3.  Lepaskan kelereng dari posisi A pada lintasan 1 
4. Ukur waktu yang diperlukan saat kelereng menempuh jarak dari A ke B, 
A ke C, A ke D, A ke E dan A ke F pada lintasan 1 dengan menggunakan 
stopwatch. 
5. Kemudian tuliskan hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan! 
 
 
C. Tabel Pengamatan 
Panjang Lintasan Waktu Tempuh 
A sampai B  
A sampai C  
A sampai D  
A sampai E  
A sampai F  
 
 
D. Menganalisis Data 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tentukan: 
1. Hitung percepatan kelereng dari A ke B ! 
jawab : 
 
2. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi B jika dilepaskan dari 
posisi A (V0) ! 
jawab : 
 
3. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi C jika dilepaskan dari 
posisi A (V0) ! 
jawab : 
 
4. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi D jika dilepaskan dari 
posisi A (V0) ! 
jawab : 
5. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi E jika dilepaskan dari 
posisi A (V0) ! 
jawab : 
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6. Hitunglah besar kecepatan kelereng pada posisi F jika dilepaskan dari 
posisi A (V0) ! 
jawab : 
  
 
E. Kesimpulan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
(GERAK JATUH BEBAS)  
 
Kompetensi Dasar: 
3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan 
Indikator: 
3.3.13 Menyimpulkan pengertian gerak jatuh bebas (GJB) 
3.3.14 Memecahkan persamaan pada gerak jatuh bebas (GJB) 
Kelompok: 
Anggota Kelompok: 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
A.   Orientasi Masalah 
Materi   : Gerak jatuh bebas (GJB) 
Rumusan Masalah : Bagaimana pengaruh gravitasi pada gerak  
       jatuh bebas? 
Tujuan    : Untuk menghitung kecepatan gravitasi pada  
       gerak jatuh bebas 
Alat dan bahan  :  
1. Bola Kasti 
2. Kelereng 
3. Mistar 
4. Stopwach 
5. Penggaris 
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B. Langkah Kerja  :  
1. Ukur ketinggian benda sebelum benda tersebut dujatuhkan 
2. Catat waktu yang dibutuhkan benda tersebut jatuh 
3. Ulangi langkah 1 dan 2 pada benda lainnya dengan ketinggian yang sama 
sebanyak 4x  
4. Tuliskan hasil pengamatan didalam table 
 
 
C. Mengumpulkan Data 
Nama Benda Ketinggian (m) Waktu (s) 
Kelereng   
Bola Pimpong   
Bola kasti   
 
 
E. Menganalisis Data 
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F. Kesimpulan 
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Lampiran 7 
       Nama : ................................. 
       Kelas : ................................. 
 
Soal 
1. Pada jam pelajaran olah raga, pengajar mengadakan lomba lari. Saat lomba 
sedang berlangsung para pelari mulai berlari dari garis start hingga finish, 
sehingga para pelaksana lomba dapat memilih pemenang dari perlombaan 
tersebut. Dalam hal ini bagaimana kaitannya dengan definisi gerak secara 
lengkap menurut fisika ? 
 
2. Ani berjalan ke arah timur sejauh 8 m, kemudian ia berbelok ke arah selatan 
sejauh 6 m, sehingga jarak atau panjang lintasan yang ditempuh Ani adalah 14 
m dan  perpindahan yang telah ditempuh adalah 10 meter. 
     8 m 
                                  6 m 
 
 
               10 m 
 
Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan, bagaimana perbedaan jarak dan 
perpindah ? 
 
3. Karena telat bangun pagi dan ketinggalan bus, Dian terpaksa berlari terburu-
buru ke Sekolahnya. Ia berlari 600 m ke utara kemudian 800 m ke timur. Jika 
waktu yang dibutuhkan Dian adalah 0,25 jam, berapakah jarak dan 
perpindahan Dian ? Tentukan juga kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata 
yang dimiliki Dian. 
 
4. Seorang pengendara sepeda motor melaju dijalan lurus dengan laju rata-rata 32 
km/jam. pengendara tersebut menempuh jalan lurus sepanjang 800 m. 
Berapakah waktu yang dibutuhkan pengendara untuk menempuh jalan lurus 
tersebut? 
 
5. Seorang anak berlari pada lintasan yang lurus. Dari awal sampai pada sekon 
ke-20, dia bergerak dengan kelajuan 5 m/s, dari sekon ke-20 sampai sekon ke-
40, bergerak dengan kelajuan 6 m/s, dari sekon ke-40 sampai sekon ke-80, 
berhenti. kemudian, berbalik arah sehingga dari sekon ke-80 sampai sekon ke-
100 bergerak dengan kelajuan 4 m/s.                                             
a. Buatlah grafik hubungan antara kecepatan dengan waktu 
b. Buatlah grafik hubungan antara kedudukan dengan waktu 
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10. Sebuah bola dilemparkan vertikal ke atas dengan besar kecepatan awal 40 m/s. 
percepatan gravitasi bumi ditempat itu 10 m/s
2
. 
a. Tentukan tinggi maksimum  
b. Tentukan waktu yang diperlukan dari saat bola dilemparkan sampai 
kembali ditanah. 
 
6. Seorang murid berenang menempuh kolam renang yang panjangnya 40 m 
selama 20 detik kemudian ia berputar balik dan kembali ke posisi awal dalam 
waktu 22 detik. Hitung kecepatan rata-rata murid tersebut pada: 
a. bagian pertama perjalanannya yaitu saat murid menyeberangi kolam 
meninggalkan posisi awalnya. 
b. bagian kedua perjalanannya yaitu saat dia kembali ke posisi awal 
 
7. Pada jam pelajaran olahraga, pengajar mengadakan lomba lari. Andi dan Tono 
adalah dua peserta pertama yang bertanding. Suatu saat, andi yang sedang 
berlari pada kelajuan 9,4 m/s berada pada jarak 2 m di belakang Tono yang 
berlari dengan kelajuan 9,2 m/s. Berapa detik yang diperlukan oleh Andi untuk 
menyusul Tono dan dimanakah Andi akan menyusul Tono? 
 
8. Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami perlambatan konstan ternyata 
kecepatannya berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/setelah menempuh jarak 
sejauh 75 m. Partikel tersebut akan berhenti setelah menempuh lagi jarak 
sejauh ? 
9. Sebuah mobil mula-mula diam, kemuadian mobil dihidupkan dan mobil 
bergerak dengan percepatan tetap 2 m/s. setelah mobil bergerak selama 10 s 
mesinnya dimatikan, mobil mengalami perlambatan tetap dan mobil berhenti 
10 s kemudian jarak yang masih ditempuh mobil mulai dari saat mesin 
dimatikan sampai berhenti adalah.... 
 1
2
1
 
 L
a
m
p
ira
n
 8
 
K
IS
I-K
IS
I S
O
A
L
 G
E
R
A
K
 L
U
R
U
S
 
 
M
ata P
elajaran
 
: F
isik
a 
M
ateri  
 
: G
erak
 L
u
ru
s 
N
o
. 
In
d
ik
ato
r B
erp
ik
ir 
L
o
g
is 
In
d
ik
ato
r 
P
em
b
elajaran
 
S
o
al 
K
u
n
ci Jaw
ab
an
 
K
atag
o
ri 
S
o
al 
1
. 
2
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
lo
g
is 
b
erd
asark
an
 
in
feren
si. 
 
3
.3
.1
M
en
y
im
p
u
lk
an
  
p
en
g
ertian
 g
erak
  
1
. 
P
ad
a 
jam
 
p
elajaran
 
o
lah
 
rag
a, 
p
en
g
ajar m
en
g
ad
ak
an
 lo
m
b
a lari. 
S
aat 
lo
m
b
a 
sed
an
g
 
b
erlan
g
su
n
g
 
p
ara 
p
ela
ri 
m
u
la
i 
b
erla
ri 
d
a
ri 
g
a
ris sta
rt h
in
g
g
a
 fin
ish
, seh
in
g
g
a 
p
ara 
p
elak
san
a 
lo
m
b
a 
d
ap
at 
m
em
ilih
 
p
em
en
an
g
 
d
ari 
p
erlo
m
b
aan
 
terseb
u
t. 
D
alam
 
h
al 
in
i 
b
ag
aim
an
a 
k
aitan
n
y
a 
d
en
g
an
 
d
efin
isi 
g
erak
 
secara 
len
g
k
ap
 
m
en
u
ru
t fisik
a ? 
          
D
alam
 fisik
a, p
ern
y
ataan
 g
erak
 y
an
g
 
m
en
d
efin
isik
an
 
g
erak
 
secara 
len
g
k
ap
 
ad
alah
 
p
ern
y
ataan
 
y
an
g
 
m
en
y
atak
an
 
acu
an
 g
erak
. A
cu
an
 m
eru
p
ak
an
 su
atu
 
titik
 y
an
g
 m
en
jad
i acu
an
 d
alam
 g
erak
. 
P
ad
a k
alim
at p
ela
ri m
u
la
i b
erla
ri d
a
ri 
g
a
ris 
sta
rt 
h
in
g
g
a
 
fin
ish
 
k
aitan
n
y
a
 
d
en
g
an
 
g
erak
 
jelas 
b
ah
w
a 
g
erak
n
y
a 
m
em
ilik
i 
acu
an
 
d
an
 
p
o
sisi 
b
eru
b
ah
 
terh
ad
ap
 acu
an
 terseb
u
t. 
C
4
 
1
2
2
 
  2
.  
2
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
lo
g
is 
b
erd
asark
an
 
in
feren
si. 
3
.3
.4
M
en
y
elek
si 
an
tara 
jarak
 
d
an
 
p
erp
in
d
ah
an
  
2
. 
A
n
i b
erjalan
 k
e arah
 tim
u
r sejau
h
 
8
 m
, k
em
u
d
ian
 ia b
erb
elo
k
 k
e arah
 
selatan
 sejau
h
 6
 m
, seh
in
g
g
a jarak
 
atau
 
p
an
jan
g
 
lin
tasan
 
y
an
g
 
d
item
p
u
h
 
A
n
i 
ad
alah
 
1
4
 
m
 
d
an
  
p
erp
in
d
ah
an
 
y
an
g
 telah
 d
item
p
u
h
 
ad
alah
 1
0
 m
eter. 
     8
 m
 
 
                                  6
 m
 
                 1
0
 m
 
 D
ari p
ern
y
ataan
 d
iatas 
d
ap
at k
ita 
sim
p
u
lk
an
, 
b
ag
aim
an
a 
p
erb
ed
aan
 
jarak
 d
an
 p
erp
in
d
ah
 ?
 
 
K
esim
p
u
lan
: 
- 
Jarak
 
term
asu
k
 
b
esaran
 
sk
alar 
sed
an
g
k
an
 
p
erp
in
d
ah
an
 
term
asu
k
 
b
esaran
 v
ek
to
r. 
- 
Jarak
 y
an
g
 d
item
p
u
h
 ad
alah
 d
en
g
an
 
m
en
g
h
itu
n
g
 
selu
ru
h
 
lin
tasan
 
n
y
a
 
sed
an
g
k
an
 
p
erp
in
d
ah
an
 
h
an
y
a 
m
en
g
h
itu
n
g
 
p
eru
b
ah
an
 
k
ed
u
d
u
k
an
 
aw
al d
an
 ak
h
irn
y
a saja. 
C
4
 
3
.  
1
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
an
alo
g
i 
d
an
 
g
en
eralisasi. 
3
.3
.3
. 
M
en
g
u
raik
an
 
b
esaran
 
b
esaran
 
fisis 
p
ad
a 
g
erak
 
lu
ru
s b
eratu
ran
 
3
. 
K
aren
a 
telat 
b
an
g
u
n
 
p
ag
i 
d
an
 
k
etin
g
g
alan
 
b
u
s, 
D
ian
 
terp
ak
sa 
b
erlari 
terb
u
ru
-b
u
ru
 
k
e 
S
ek
o
lah
n
y
a. 
Ia 
b
erlari 
6
0
0
 
m
 
k
e 
u
tara 
k
em
u
d
ian
 
8
0
0
 
m
 
k
e 
tim
u
r. 
Jik
a w
ak
tu
 y
an
g
 d
ib
u
tu
h
k
an
 D
ian
 
ad
alah
 0
,2
5
 jam
, b
erap
ak
ah
 jarak
 
d
an
 p
erp
in
d
ah
an
 D
ian
 ?
 T
en
tu
k
an
 
ju
g
a 
k
elaju
an
 
rata-rata 
d
an
 
k
ecep
atan
 
rata-rata 
y
an
g
 
d
im
ilik
i 
D
ian
. 
M
en
g
g
am
b
ar 
sk
etsa 
sed
erh
an
a 
g
erak
 
D
ian
 
u
n
tu
k
 
m
en
g
an
alisis 
arah
 
d
an
 
p
erp
in
d
ah
an
n
y
a. 
    8
0
0
 m
 
                         P
erp
in
d
ah
an
 
6
0
0
 m
          
  D
ari g
am
b
ar d
iatas d
ip
ero
leh
: 
P
erp
in
d
ah
an
 (s) =
  
(6
0
0
2
+
8
0
0
2
) =
 
 
1
0
0
0
0
0
0
 =
 1
0
0
0
 m
 =
1
 k
m
 
Jarak
 (s) =
 6
0
0
 +
 8
0
0
 =
 1
4
0
0
 m
 =
1
,4
 
C
4
 
1
2
3
 
  
k
m
 
K
ecep
atan
 rata-rata: 
v
 =
 p
erp
in
d
ah
an
/w
ak
tu
 =
 1
 k
m
 / 0
.2
5
 
jam
 =
 4
 k
m
/jam
 
K
elaju
an
 rata-rata: 
v
 =
 Jarak
/w
ak
tu
 =
 1
,4
 k
m
 / 0
,2
5
 jam
 =
 
5
,6
 k
m
/jam
 
 
4
. 
3
.M
en
y
u
su
n
 
p
em
b
u
k
tian
 
lan
g
su
n
g
, 
tak
 
lan
g
su
n
g
 d
an
 d
en
g
an
 
in
d
u
k
si m
atem
atik
. 
3
.3
.5
. 
M
em
ecah
k
an
  
p
ersam
aan
 
k
elaju
an
 
p
ad
a 
g
erak
 lu
ru
s   
4
. 
S
eo
ran
g
 p
en
g
en
d
ara sep
ed
a m
o
to
r 
m
elaju
 
d
ijalan
 
lu
ru
s 
d
en
g
an
 
laju
 
rata-rata 
3
2
 
k
m
/jam
. 
p
en
g
en
d
ara 
terseb
u
t 
m
en
em
p
u
h
 
jalan
 
lu
ru
s 
sep
an
jan
g
 
8
0
0
 
m
. 
B
erap
ak
ah
 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ib
u
tu
h
k
an
 
p
en
g
en
d
ara 
u
n
tu
k
 
m
en
em
p
u
h
 
jalan
 lu
ru
s terseb
u
t? 
 
P
en
y
elesaian
 : 
D
ik
etah
u
i : 𝑣
  =
 3
2
 k
m
/jam
 
                   s =
 8
0
0
 m
 
D
itan
y
ak
an
: t =
 ...?
 
 Jaw
ab
 : 
s         =
  𝑣
  . t 
8
0
0
 m
 =
 (8
8
,9
 m
/s)(t) 
t          =
 8
9
,9
 s 
    =
 9
0
 s (p
em
b
u
latan
 m
en
jad
i 1
,5
 
m
en
it) 
Jad
i, 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ib
u
tu
h
k
an
 
p
en
g
en
d
ara terseb
u
t ad
alah
 1
,5
 m
en
it) 
 
C
4
 
5
. 
1
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
an
alo
g
i 
d
an
 
g
en
eralisasi. 
3
.3
.6
 
M
em
b
u
at 
g
rafik
 
h
u
b
u
n
g
an
 
an
tara 
jarak
 
terh
ad
ap
  w
ak
tu
  
5
. 
S
eo
ran
g
 an
ak
 b
erlari p
ad
a lin
tasan
 
y
an
g
 lu
ru
s. D
ari aw
al sam
p
ai p
ad
a 
sek
o
n
 k
e-2
0
, d
ia b
erg
erak
 d
en
g
an
 
k
elaju
an
 5
 m
/s, d
ari sek
o
n
 k
e-2
0
 
sam
p
ai 
sek
o
n
 
k
e-4
0
, 
b
erg
erak
 
d
en
g
an
 k
elaju
an
 6
 m
/s, d
ari sek
o
n
 
k
e-4
0
 
sam
p
ai 
sek
o
n
 
k
e-8
0
, 
b
erh
en
ti. k
em
u
d
ian
, b
erb
alik
 arah
 
seh
in
g
g
a d
ari sek
o
n
 k
e-8
0
 sam
p
ai 
sek
o
n
 
k
e-1
0
0
 
b
erg
erak
 
d
en
g
an
 
 
C
4
 
1
2
4
 
  
k
elaju
an
 4
 m
/s.                                             
a. 
B
u
atlah
 
g
rafik
 
h
u
b
u
n
g
an
 
an
tara 
k
ecep
atan
 
d
en
g
an
 
w
ak
tu
 
b
. 
B
u
atlah
 
g
rafik
 
h
u
b
u
n
g
an
 
an
tara 
k
ed
u
d
u
k
an
 
d
en
g
an
 
w
ak
tu
 
 6
.  
2
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
lo
g
is 
b
erd
asark
an
 
in
terferen
si. 
3
.3
.7
  M
em
b
ed
ak
an
 
an
tara 
k
ecep
atan
 
rata-
rata 
d
an
 
k
ecep
atan
 sesaat 
3
.3
.8
 
M
em
ecah
k
an
 
p
ersam
aan
 
k
ecep
atan
 
rata-
rata 
 
6
. 
S
eo
ran
g
 
m
u
rid
 
b
eren
an
g
 
m
en
em
p
u
h
 
k
o
lam
 
ren
an
g
 
y
an
g
 
p
an
jan
g
n
y
a 4
0
 m
 selam
a 2
0
 d
etik
 
k
em
u
d
ian
 
ia 
b
erp
u
tar 
b
alik
 
d
an
 
k
em
b
ali 
k
e 
p
o
sisi 
aw
al 
d
alam
 
w
ak
tu
 2
2
 d
etik
. H
itu
n
g
 k
ecep
atan
 
rata-rata m
u
rid
 terseb
u
t p
ad
a: 
a. 
b
ag
ian
 p
ertam
a p
erjalan
an
n
y
a 
y
aitu
 
saat 
m
u
rid
 
m
en
y
eb
eran
g
i 
k
o
lam
 
m
en
in
g
g
alk
an
 p
o
sisi aw
aln
y
a. 
b
. 
b
ag
ian
 
k
ed
u
a 
p
erjalan
an
n
y
a 
y
aitu
 
saat 
d
ia 
k
em
b
ali 
k
e 
p
o
sisi aw
al 
 
D
ik
etah
u
i:  
S
 =
 4
0
 m
 
t1  =
 2
0
 s 
t2  =
 2
2
 s 
 a. 
v
 =
 s / t1  =
 4
0
 / 2
0
 =
 2
 m
/s 
b
. 
v
 =
 -s / t1
 =
 -4
0
 / 2
2
 =
 -1
,8
 m
/s 
k
eteran
g
an
: 
p
ad
a 
b
ag
ian
 
k
ed
u
a 
p
erjalan
an
n
y
a
 
b
ah
w
a 
m
u
rid
 
terseb
u
t 
b
erb
alik
 
arah
. 
K
aren
a 
k
ecep
atan
 
d
an
 
p
erp
in
d
ah
an
 
m
eru
p
ak
an
 b
esaran
 v
ek
to
r, m
ak
a arah
 
san
g
at 
b
erp
en
g
aru
h
. 
D
en
g
an
 
b
eg
itu
, 
k
aren
a 
arah
 
k
ecep
atan
 
d
an
 
p
erp
in
d
ah
an
 
p
ad
a 
b
ag
ian
 
k
ed
u
a 
b
erlaw
an
an
 
arah
 
d
en
g
an
 
b
ag
ian
 
p
ertam
a, m
ak
a k
ecep
atan
n
y
a b
ertan
d
a 
n
eg
atif. 
M
ak
su
d
n
y
a 
tan
d
a 
n
eg
atif 
h
an
y
a 
seb
ag
ai 
tan
d
a 
b
ah
w
a 
arah
n
y
a 
b
erlaw
an
an
. 
C
4
 
7
. 
1
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
an
alo
g
i 
d
an
 
G
en
eralisasi 
3
.3
.9
M
eb
ed
ak
an
 
an
tara 
p
ercep
atan
 
rata-
rata 
d
an
 
p
ercep
atan
 
7
. 
P
ad
a 
jam
 
p
elajaran
 
o
lah
rag
a, 
p
en
g
ajar m
en
g
ad
ak
an
 lo
m
b
a lari. 
A
n
d
i d
an
 T
o
n
o
 ad
alah
 d
u
a p
eserta 
p
ertam
a 
y
an
g
 
b
ertan
d
in
g
. 
S
u
atu
 
saat, 
an
d
i 
y
an
g
 
sed
an
g
 
b
erlari 
D
ik
etah
u
i: 
k
elaju
an
 A
n
d
i =
 v
a =
 9
,4
 m
/s 
k
elaju
an
 T
o
n
o
 =
 v
t =
 9
,2
 m
/s 
jarak
 T
o
n
o
 =
 st 
jarak
 A
n
d
i =
 sa =
 2
 +
 st 
C
4
 
1
2
5
 
  
sesaat 
3
.3
.1
0
 
M
em
ecah
k
an
 
p
ersam
aan
 
p
ercep
atan
 
rata-
rata  
p
ad
a k
elaju
an
 9
,4
 m
/s b
erad
a p
ad
a 
jarak
 2
 m
 d
i b
elak
an
g
 T
o
n
o
 y
an
g
 
b
erlari 
d
en
g
an
 
k
elaju
an
 
9
,2
 
m
/s. 
B
erap
a d
etik
 y
an
g
 d
ip
erlu
k
an
 o
leh
 
A
n
d
i 
u
n
tu
k
 
m
en
y
u
su
l 
T
o
n
o
 
d
an
 
d
im
an
ak
ah
 
A
n
d
i 
ak
an
 
m
en
y
u
su
l 
T
o
n
o
? 
 
 m
ak
a 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ip
erlu
k
an
 
o
leh
 
A
n
d
i u
n
tu
k
 m
en
y
u
su
l T
o
n
o
 ad
alah
 : 
sa =
 2
 +
 st 
v
a . t =
 2
 +
 (v
t .t) 
9
,4
 t =
 2
 +
 9
,2
 t 
(9
,4
 - 9
,2
)t 
0
,2
 t =
 2
 
t =
 1
0
 s 
 sa =
 2
 +
 st =
 2
 +
 9
,2
(1
0
) =
 9
4
 m
 
Jad
i, A
n
d
i ak
an
 m
en
y
u
su
l T
o
n
o
 p
ad
a 
k
etik
a A
n
d
i su
d
ah
 b
erlari sejau
h
 9
4
 m
 
atau
 T
o
n
o
 su
d
ah
 b
erlari sejau
h
 9
2
 m
. 
 
8
.  
3
.M
en
y
u
su
n
 
p
em
b
u
k
tian
 
lan
g
su
n
g
, 
tak
 
lan
g
su
n
g
 d
an
 d
en
g
an
 
in
d
u
k
si m
atem
atik
. 
3
.3
.1
2
.M
em
ecah
k
an
 
b
esaran
-b
esaran
 
fisis 
p
ad
a 
g
erak
 
lu
ru
s 
b
eru
b
ah
 
b
eratu
ran
 
8
. 
B
esar 
k
ecep
atan
 
su
atu
 
p
artik
el 
y
an
g
 
m
en
g
alam
i 
p
erlam
b
atan
 
k
o
n
stan
 
tern
y
ata 
k
ecep
atan
n
y
a 
b
eru
b
ah
 
d
ari 
3
0
 
m
/s 
m
en
jad
i 
1
5
 
m
/setelah
 m
en
em
p
u
h
 jarak
 sejau
h
 
7
5
 
m
. 
P
artik
el 
terseb
u
t 
ak
an
 
b
erh
en
ti 
setelah
 
m
en
em
p
u
h
 
lag
i 
jarak
 sejau
h
  
D
ik
:  
v
0
 =
 3
0
 m
/s 
v
t =
 1
5
 m
/s 
S
 =
7
5
 m
 
D
it: S
2 ......? 
1
. 
C
ari p
ercep
atan
 y
an
g
 d
ip
erlam
b
at 
setelah
 m
en
em
p
u
h
 jarak
 7
5
 m
 
v
t 2
 =
 v
0
2- 2
as 
(1
5
)
2
 =
 (3
0
)
2-2
(a) (7
5
) 
2
5
 =
 9
0
0
-1
5
0
a 
1
5
0
 a =
 9
0
0
 - 2
2
5
 
1
5
0
 a =
 9
0
0
 - 2
2
5
 
1
5
9
 a =
 6
7
5
 
a =
 4
.5
 m
/s
2 
2
. 
C
ari jarak
 y
an
g
 d
item
p
u
h
 setelah
 
m
o
b
il 
d
ip
erlam
b
at 
h
in
g
g
a 
b
erh
en
ti 
C
4
 
1
2
6
 
  
v
0 =
 1
5
 m
/s 
v
t =
 0
 (M
o
b
il b
erh
en
ti) 
a =
 4
.5
 m
/s 
v
t 2
 =
 v
0
 - 2
as 
(0
)
2
 =
 (1
5
)
2- 2
 (4
.5
)s 
0
 =
 2
2
5
 - 9
s 
9
5
 =
 2
2
5
 
S
 =
 2
2
5
/9
 
   =
2
5
m
 
9
. 
1
.M
en
arik
 k
esim
p
u
lan
 
an
alo
g
i 
d
an
 
g
en
eralisasi. 
3
.3
.1
2
 M
em
ecah
k
an
 
b
esaran
-b
esaran
 
fisis 
p
ad
a 
g
erak
 
lu
ru
s 
b
eru
b
ah
 
b
eratu
ran
 
9
. 
S
eb
u
ah
 
m
o
b
il 
m
u
la-m
u
la 
d
iam
, 
k
em
u
ad
ian
 m
o
b
il d
ih
id
u
p
k
an
 d
an
 
m
o
b
il b
erg
erak
 d
en
g
an
 p
ercep
atan
 
tetap
 
2
 
m
/s. 
setelah
 
m
o
b
il 
b
erg
erak
 
selam
a 
1
0
 
s 
m
esin
n
y
a 
d
im
atik
an
, 
m
o
b
il 
m
en
g
alam
i 
p
erlam
b
atan
 
tetap
 
d
an
 
m
o
b
il 
b
erh
en
ti 1
0
 s k
em
u
d
ian
 jarak
 y
an
g
 
m
asih
 d
item
p
u
h
 m
o
b
il m
u
lai d
ari 
saat 
m
esin
 
d
im
atik
an
 
sam
p
ai 
b
erh
en
ti ad
alah
 
D
ik
: v
0  =
 0
 
        ta  =
 2
 m
/s
2 
 
D
it: S
..........? 
C
ari v
t .......? 
K
aren
a d
ip
ercep
at 
v
 t =
 v
0  +
 at 
v
t =
 0
 =
 2
 (1
0
) 
v
t =
 2
0
 m
/s 
 S
elan
ju
tn
y
a m
o
b
il d
ip
ercep
at d
en
g
an
 
p
ercep
atan
 tetap
 
v
0
 =
 2
0
 m
/s (v
t  p
ad
a saat d
ip
ercep
at) 
v
t =
 0
 (M
o
b
il b
erh
en
ti) 
-a =
 2
 m
/s
2 (P
ercep
atan
 tetap
) 
 v
t 2
 =
 v
0
2
 –
 2
as 
(0
)
2 =
 (2
0
)
2
 - 2
 (2
) S
 
0
 =
 4
0
0
 –
 4
 S
 
4
S
 =
 4
0
0
  
S
 =
 4
0
0
/4
 
   =
1
0
0
 m
 
C
4
 
1
2
7
 
  1
0
. 
3
.M
en
y
u
su
n
 
p
em
b
u
k
tian
 
lan
g
su
n
g
, 
tak
 
lan
g
su
n
g
 
d
an
 
d
en
g
an
 
in
d
u
k
si 
m
atem
atik
. 
                   
3
.3
.1
6
 
M
em
ecah
k
an
 
p
ersam
aan
 
p
ad
a 
g
erak
 
v
ertik
al 
k
e 
atas 
1
0
. S
eb
u
ah
 b
o
la d
ilem
p
ark
an
 v
ertik
al 
k
e 
atas 
d
en
g
an
 
b
esar 
k
ecep
atan
 
aw
al 4
0
 m
/s. p
ercep
atan
 g
rav
itasi 
b
u
m
i d
item
p
at itu
 1
0
 m
/s
2. 
a. 
T
en
tu
k
an
 tin
g
g
i m
ak
sim
u
m
  
b
. 
T
en
tu
k
an
 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ip
erlu
k
an
 
d
ari 
saat 
b
o
la 
d
ilem
p
ark
an
 
sam
p
ai 
k
em
b
ali 
d
itan
ah
. 
 
P
en
y
elesaian
: 
a. 
D
ik
: V
o
 =
 4
0
m
/s ; g
 =
 1
0
 m
/s
2 
       D
i titik
 tertin
g
g
i V
t =
 0
 seh
in
g
g
a 
v
t  =
v
0  +
 at (d
alam
 h
al in
i, arah
 k
e 
atas 
d
ik
atan
 
p
o
sitif 
d
an
 
arah
 
k
e 
b
aw
ah
 d
ik
atak
an
 n
eg
atif) 
       0
 =
 4
0
 +
 (-1
0
)t 
     t=
4
s 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ip
erlu
k
an
 
u
n
tu
k
 
m
en
cap
ai 
k
etin
g
g
ian
 
m
ak
sim
u
m
 
ad
alah
 4
 sek
o
n
. 
U
n
tu
k
 m
en
g
h
itu
n
g
 tin
g
g
i m
ak
sim
u
m
, 
g
u
n
ak
an
lah
 ru
m
u
s  
S
t =
 S
0  +
 v
0  t +
1
/2
 at 2 d
en
g
an
 S
t =
 
h
m
ak
s  d
an
 S
0  =
 h
0
 
h
m
ak
s 
=
 
0
 
+
 
(4
0
)(4
) 
+
 
½
 
(-1
0
)(4
)
2        
(k
etin
g
g
ian
 m
u
la-m
u
la h
0 =
 0
) 
          =
 1
6
0
 –
 8
0
 
          =
 8
0
 m
 
Jad
i 
tin
g
g
i 
m
ak
sim
u
m
y
an
g
 
d
ap
at 
d
icap
ai ad
alah
 8
0
 m
. 
 b. 
t =
 8
9
,9
 s 
  =
 9
0
 s (p
em
b
u
latan
 m
en
jad
i 1
,5
 
m
en
it) 
Jad
i, 
w
ak
tu
 
y
an
g
 
d
ib
u
tu
h
k
an
 
p
en
g
en
d
ara terseb
u
t ad
alah
 1
,5
 m
en
it) 
  
          
C
4
 
1
2
8
 
    
128 
 
Lampiran 9 
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Gambar L.1.1 Membagikan Soal Pre test Kelas Kontrol 
 
 
Gambar L.1.2 Peserta didik Menjawab Soal Pre test  
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Gambar L.1.3 Peneliti sedang Melakukan Proses Pembelajaran  
 
 
Gambar L.1.4 Membagikan Soal Post Test Kelas Kontrol 
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Gambar L.1.5 Peserta didik Sedang Menjawab Soal Post Test  
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Foto Kelas Eksperimen 
 
Gambar L.2.1 Membagikan Soal Pre test Kelas Eksperimen 
 
 
Gambar L.2.2 Peserta didik sedang Menjawab Soal Pre test  
132 
 
 
Gambar L.2.3 Peserta didik sedang Melakukan Praktikum 
 
 
Gambar L.2.4 Peserta didik Sedang Melakukan Diskusi Kelompok 
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Gambar L.2.5 Peserta didik Sedang Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok 
 
 
Gambar L.2.6 Membagikan Soal Post Test Kelas Eksperimen 
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Gambar L.2.7 Peserta didik Sedang Menjawab Soal Post Test  
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